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Penelitian ini dilatarbelakangi dari rendahnya hasil belajar matematika siswa 
khususnya siswa kelas X di sekolah Yayasan Ponpes Mardhatillah Tanoponggol, 
rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh ketidak aktifan siswa dalam 
pembelajaran karena cara proses mengajar guru yang terlalu monoton terhadap 
metode  pembelajaran yang konvensial, sehingga hasil belajar Matematika siswa 
pada aspek kognitif  tergolong rendah dibawah KKM. Salah satu model yang inovatif 
bisa digunakan adalah model pembelajaran Giving Question And Getting Answer. 
Model pembelajaran ini merupakan salah satu model yang berguna sebagai solusi 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok bahasan fungsi komposisi 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana hasil belajar materi 
Fungsi Komposisi di kelas kontrol dan eksperimen, apakah ada pengaruh yang 
signifikan antara model Model Pembelajaran Giving Question and Getting Answer 
terhadap Hasil Belajar Matematika pada Pokok Bahasan Fungsi Komposisi Kelas X 
di Sekolah Yayasan Ponpes Mardhatillah Tanoponggol. Rumusan masalah ini 
merupakan tujuan dalam penelitian ini. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan metode eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa Kelas X Yayasan Ponpes Mardhatillah Tanoponggol tahun ajaran 2020/2021. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive 
Sampling. Instrument pengumpulan data yang digunakan adalah tes. Analisis data 
yang digunakan adalah uji validitas, reliabilitas, uji normalitas, dan uji hipotesis. 
Hasil penelitian ini adalah kelas kontrol untuk nilai pre-test memperoleh rata-
rata 62,86 berada pada kategori “cukup”, dan kelas eksperiman 63,21 berada pada 
kategori “cukup”, sedangkan untuk nilai post-test pada kelas kontrol memperoleh 
rata-rata 73,21 berada pada kategori “baik”, dan kelas eksperiman  77,32 berada pada 
kategori “baik”, dan ada pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar Matematika 
siswa dengan menggunakan model pembelajaran Giving Question and Getting 
Answer. Hasil yang  diperoleh         = 4,41 >        = 2,004. Dengan demikian 
diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dengan menggunakan 
model pembelajaran Giving Question and Getting Answer terhadap hasil belajar 
Matematika pada pokok bahasan Fungsi komposisi Kelas X di sekolah Yayasan 
Ponpes Mardhatillah Tanoponggol. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam 
meningkatkan mutu Sumber Daya Manusia (SDM). Undang-undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan 
bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 




Pendidikan merupakan proses mendidik, yaitu suatu proses dalam 
rangka mempengaruhi peserta didik agar mampu menyesuaikan diri sebaik 
mungkin dengan lingkungannya sehingga menimbulkan perubahan dalam 
dirinya. Dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
semakin pesat menuntun pendidikan memegang peranan yang sangat besar 
dalam kehidupan. Sejalan dengan itu upaya peningkatan kualitas 
pendidikan menjadi salah satu fokus dalam perkembangan indonesia saat 
ini, karena pendidikan merupakan modal utama dalam pembangunan 
nasional dan sumber daya manusia. 
Pendidikan merupakan kunci untuk semua kemajuan dan 
perkembangan yang berkualitas, sebab dengan pendidikan manusia dapat 
mewujudkan semua potensi dirinya baik sebagai pribadi maupun sebagai 
                                                             
1
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masyarakat. Dalam rangka mewujudkan potensi diri menjadi multi 
kompetensi manusia harus melewati proses pendidikan yang 
diimplementasikan dalam proses pembelajaran. 
Proses pembelajaran hendaknya bisa mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak manusia sehingga tercipta pendidikan yang 
berkualitas. Pembelajaran di sekolah merupakan kegiatan utama dalam 
proses pendidikan pada umumnya bertujuan membawa anak didik atau 
siswa menuju pada keadaan yang lebih baik. Keberhasilan suatu proses 
pembelajaran dari ketercapaian siswa dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Keberhasilan yang dimaksud dapat diamati dari dua sisi 
yaitu dari tingkat pemahaman dan penguasaan materi yang diberikan oleh 
guru. 
Guru merupakan salah satu unsur yang penting dalam proses 
belajar mengajar yang dituntut harus memiliki kemampuan dalam berbagai 
hal yang berkaitan dengan pelaksanaan pengajaran di kelas. Guru 
memegang peranan penting dalam keberhasilan siswanya, walaupun 
perangkat telah tersedia dengan baik dan lengkap, tetapi bila guru tidak 
berhasil dalam proses belajar maka siswa tidak dapat menerima pelajaran 
dengan baik pula. 
Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa pada setiap diri guru terletak 
tanggung jawab untuk membawa para siswanya pada  suatu kedewasaan 
atau taraf kematangan. Namun pada kenyataannya sering kali guru tidak 
berhasil dalam menyampaikan materi yang diajarkan. Ketidak berhasilan 
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guru dalam menyampaikan materi ajar bukan selalu karena guru kurang 
menguasai bahan, tetapi karena tidak mengetahui bagaimana cara 
menyampaikan materi pelajaran tersebut dengan baik dan tepat. 
Sebahagian siswa beranggapan bahwa pelajaran matematika itu 
sulit merupakan faktor penghambat siswa untuk memahami pelajaran yang 
disampaikan guru. Jika siswa tidak memiliki kemauan dan kesadaran 
dalam belajar, maka semudah apapun materi yang disampaikan oleh guru, 
siswa tersebut tidak dapat memahami materi tersebut. 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah yang 
cukup memegang peranan penting dalam membentuk siswa menjadi 
berkualitas, karena matematika merupakan suatu sarana berpikir untuk 
mengkaji segala sesuatu menjadi logis dan sistematis.Begitu pentingnya 
matematika dalam kehidupan manusia, tetapi kenyataannya banyak peserta 
didik yang menganggap bahwa matematika mata pelajaran yang sulit dan 
sangat membosankan dan keinginan peserta didik untuk belajarpun sangat 
rendah. Oleh karena itu perlu adanya peningkatan kualitas pendidikan di 
bidang matematika. Salah satu hal yang harus diperhatikan adalah 
peningkatan hasil belajar siswa di sekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara di kelas X Yayasan Ponpes 
Mardhatillah Tanoponggol dengan guru mata pelajaran matematika yaitu 
dengan ibu Salamah Pasaribu, bahwa hasil belajar masih tergolong rendah. 
Rendahnya  hasil belajar siswa di sekolah tersebut di duga dipengaruhi 
oleh berbagai faktor, seperti : kurangnya perhatian/aktivitas siswa dalam 
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proses belajar mengajar. Namun faktor yang paling dominan diduga 
penyebab rendahnya hasil belajar matematika siswa kelas X di Yayasan 
Ponpes Mardhatillah Tanoponggol karena model pembelajaran yang 
digunakan guru bidang studi  Matematika di sekolah tersebut belum 
efektif, dimana selama ini pembelajaran yang digunakan oleh guru adalah  
metode pembelajaran konvensional seperti Ceramah, Diskusi, Tanya 
jawab, dan Pemberian Tugas yang cenderung monoton, membosankan, 
dan terbatas pada penyampaian pelajaran searah saja, sehingga siswa sulit 
untuk memahami materi pelajaran yang diajarkan oleh guru yang 
mengakibatkan hasil belajar siswa rendah. 
Rendahnya hasil belajar siswa tersebut juga dapat dilihat dari nilai  
ulangan harian siswanya yang terdiri dari 28 siswa, yaitu dengan rata-rata 
nilai 54,67 belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dimana 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran matematika di 
sekolah tersebut adalah 75.
2
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
Tabel 1.1 
Rekapitulasi Nilai Ulangan Harian 1, 2, dan 3 







Jumlah % Jumlah % 
                                                             
2
Salamah Pasaribu, Guru Matematika Kelas X  Yayasan Ponpes Mardhatillah 
Tanoponggol, Wawancara ( 14 juli 2020). 
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1 Ulangan 1 
75 
0 0% 28 100% 
2 Ulangan 2 6 21% 22 79% 
3 Ulangan 3 18 64% 10 36% 
 Jumlah  24 85,7% 60 214,28% 
 Rata-rata  8 28,5% 20 71,4% 
 
Berdasarkan hasil ulangan siswa nilai rata-rata siswa yang 
mencapai tingkat ketuntasan sebanyak 8 orang (28,5%), sedangkan siswa 
yang tidak mencapai tingkat ketuntasan sebanyak 20 orang (71,4%).  
Untuk mengatasi masalah di atas, perlu dikembangkan 
pembelajaran yang dapat meningkatkan semangat hasil belajar siswa. 
Salah satunya adalah pennggunaan model pembelajaran Giving Question 
and Getting Answer yang akan memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengembangkan kemampuannya dan meningkatkan hasil belajar 
dalam proses pembelajaran matematika. 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik 
untuk mengadakan penelitian, dengan judul : “Pengaruh Model 
Pembelajaran Giving Questions And Getting AnswerTerhadap Hasil 
Belajar Matematika Pada Pokok Bahasan Fungsi Komposisi Kelas X 
di Sekolah Yayasan Ponpes Mardhatillah Tanoponggol”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka peneliti 
mengidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut : 
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1. Guru matematika masih menggunakan metode ceramah dimana 
pembelajaran hanya berpusat pada guru, sedangkan siswa pasif 
dan sedikit melakukan diskusi kelompok. 
2. Hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika masih rendah 
terutama dalam materi Fungsi Komposisi. 
3. Model pembelajaran Giving Questions and Getting Answer 
belum pernah diterapkan di Yayasan Ponpes Mardhatillah 
Tanoponggol. 
C. Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini dibatasi masalah pengaruh model 
pembelajaran Kooperatif tipe Giving Questions and Getting Answer 
terhadap hasil belajar matematika pada pokok bahasan Fungsi Komposisi 
kelas X di sekolah Yayasan Ponpes Mardhatillah Tanoponggol. 
D. Defenisi  Operasional Variabel 
Untuk memperoleh kejelasan dan menghindari keragaman 
penafsiran dalam judul penelitian ini, maka perlu ditegaskan beberapa 
istilah, yaitu : 
1. GQGA (Giving Questions and Getting Answer) 
Giving Questions and Getting Answer adalah suatu model 
pendukung pengembangan pembelajaran kooperatif yang 
dikembangkan untuk melatih peserta didik untuk memiliki 
kemampuan dan keterampilan bertanya dan menjawab pertanyaan.
3
 
                                                             
3
Agus Suprijono, Cooperative Learning (Yogyakarta : Pustaka Pealajar, 2014), hlm.107. 
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Jadi Giving Questions and Getting Answer adalah suatu model 
pendukung pengembangan pembelajaran kooperatif yang mana setiap 
peserta didik itu dilatih untuk mampu memiliki keterampilam bertanya 
dan menjawab pertanyaan dalam suatu proses pembelajaran. 
2. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah perilaku yang dapat diamati dan menunjukkan 
kemampuan yang dimiliki seseorang.
4
 Sedangkan menurut kunandar 
pengertian hasil belajar adalah kemampuan siswa dalam memenuhi 
suatu tahapan pencapaian suatu pengalaman belajar dalam suatu 
kompetensi dasar.
5
 Dari pengertian-pengertian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh 
siswa dalam memenuhi suatu tahapan pencapaian suatu pengalaman 
belajar. Dalam hal ini hasil belajar yang diukur pada penelitian ini 
ialah hasil belajar pada ranah kognitif. 
3. Fungsi Komposisi 
Fungsi Komposisi adalah penggabungan dua buah fungsi dengan 
cara tertentu dapat dioperasikan sehingga menghasilkan fungsi baru. 
Operasi itu disebut komposisi fungsi.
6
 Jadi fungsi komposisi adalah 
penggabungan dua fungsi sehingga menghasilkan fungsi baru dengan 
menggunakan suatu operasi yang disebut komposisi fungsi. 
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E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakan metode 
konvensional pada kelas kontrol? 
2. Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakan model Giving 
Question and Getting Answer pada kelas eksperimen? 
3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan Model 
Pembelajaran Giving Question and Getting Answer terhadap Hasil 
Belajar Siswa pada Pokok Bahasan Fungsi Komposisi kelas X di 
sekolah Yayasan Ponpes Mardhatillah Tanoponggol? 
F. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan 
masalah penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan 
metode konvensional pada kelas kontrol. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan 
metode Giving Question and Getting Answer pada kelas 
eksperimen. 
3. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan pada penggunaan 
Model Pembelajaran Giving Question and Getting Answer terhadap 
Hasil Belajar Siswa pada Pokok Bahasan Fungsi Komposisi kelas 
X di sekolah Yayasan Ponpes Mardhatillah Tanoponggol. 
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G. Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, maka kegunaan yang 
diharapkan penulis peneliti dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagi sekolah, diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan 
sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan model 
pembelajaran pada waktu-waktu yang akan datang. 
2. Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam rangka 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa  melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe Giving Questions and Getting 
Answer. 
3. Bagi siswa, sebagai pendorong untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
4. Untuk peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan untuk 
melakukan pembahasan kembali maupun untuk melanjutkan 
kajian yang mendalam. 
H. Sistematika Pembehasan 
Untuk memudahkan penyusunan proposal ini, maka 
diklasifikasikan pembahasan untuk menghindari kekeliruan. Sistematika 
pembahasan dalam penelitian ini adalah : 
Bab I adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, defenisi operasional variabel, 




Bab II adalah landasan teori, yang terdiri dari kerangka teori, 
penelitian terdahulu, kerangka pikir, hipotesis. 
Bab III adalah metodologi penelitian yang terdiri dari lokasi dan 
waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, instrumen 
pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas instrumen, dan analisis 
data. 
Bab IV membahas tentang hasil penelitian yang terdiri dari 
deskripsi data hasil penelitian. 









A. Kerangka Teori 
1. Model Pembelajaran Giving Questions and Getting Answer 
a. Pengertian Model Giving Questions and Getting Answer 
Belajar yang efektif dan efisien dapat tercapai apabila dapat 
menggunakan model belajar yang tepat. Model belajar diperlukan untuk 
dapat mencapai hasil yang semaksimal mungkin. Banyak model 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk menentukan keberhasilan 
suatu proses pembelajaran dikelas, salah satu model pembelajaran yang 
dapat digunakan adalah model pembelajaran aktif. Pembelajaran aktif 
merupakan pendekatan pembelajaran yang mengajak siswa untuk 
belajar aktif. 
Di dalam pembelajaran aktif, guru tidak lagi menjadi sumber 
belajar, melainkan sebagai fasilitator yang bertugas memberikan 
kemudahan belajar kepada siswa. Guru lebih banyak memberikan 
arahan dan bimbingan, mengatur sirkulasi dan jalannya proses 
pembelajaran sedangkan siswa terlibat aktif dan berperan dalam proses 
pembelajaran. 
Ketika siswa belajar dengan aktif, berarti mereka yang 
mendominasi aktivitas belajar. Dengan belajar aktif ini, peserta didik 
diajak untuk turut serta dalam proses pembelajaran. Tidak hanya mental 




akan merasakan suasana yang lebih menyenangkan sehingga hasil 
belajar dapat dimaksimalkan. Salah satu model pembelajaran aktif 
adalah Giving Question and Getting Answer. 
Model Giving Questios and Getting Answer ditemukan oleh 
Spancer Kagan, orang berkebangsaan Swiss pada tahun 1963. Model ini 
dikembangkan untuk melatih siswa memiliki kemampuan dan 
keterampilan bertanya dan menjawab pertanyaan, karena pada dasarnya 
model ceramah yang merupakan modifikasi dari metode tanya Jawab 
dan metode ceramah yang merupakan kolaborasi dengan menggunakan 
potongan-potongan kertas sebagai medianya. 
Kegiatan bertanya dan menjawab merupakan hal yang sangat 
esensial dalam pola interaksi antara guru dan siswa. Kegiatan bertanya 
dan menjawab yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam proses belajar 
mengajar mampu menumbuhkan pengetahuan baru pada diri siswa. 
Model pembelajaran Giving Question and Getting Answer 
merupakan model pembelajaran aktif yang sangat baik digunakan untuk 
melibatkan siswa dalam mengulangi materi pelajaran yang telah 
dipelajari. Biasanya guru dalam kegiatan belajar mengajar memberikan 
banyak informasi kepada siswa agar materi ataupun topik dalam 
program pembelajaran dapat terselesaikan tepat waktu, namun guru 
terkadang lupa bahwa tujuan pembelajaran bukan hanya materi yang 
selesai tepat waktu tetapi sejauh mana materi telah disampaikan dapat 
diingat oleh siswa. Karena itu dalam kegiatan pembelajaran perlu 
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diadakan peninjauan ulang atau review untuk mengetahui apakah materi 
yang disampaikan dapat dipahami oleh siswa. 
Model Giving Question and Getting Answer dilakukan bersamaan 
antara metode Tanya Jawab dengan metode Ceramah, agar siswa tidak 
dalam keadaan Blank Mind, mendapatkan pengetahuan dasar (Prior 
Knowledge). Dengan demikian siswa akan menjadi aktif dalam proses 
belajar mengajar dan mampu merekonstruksi pengetahuan yang 
dimilikinya, sedangkan guru hanya bertindak sebagai fasilitator. 
Suprijono dalam Skripsi Alam Bonar Menjelaskan : “Model 
Giving Question and Getting Answer merupakan suatu metode yang 
dikembangnkan untuk melatih peserta didik sehingga memiliki 
kemampuan dan keterampilan  bertanya dan menjawab pertanyaan”.
7
 
Menurut Ashari bahwa : Model pembelajaran Giving Question 
and Getting Answer merupakan implementasi dari strategi 
pembelajaran konstruktivistik yang menempatkan siswa sebagai 
subyek dalam pemebelajaran. Artinya, siswa mampu 





Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa Giving 
Question and Getting Answer merupakan cara pembelajaran yang 
memuat siswa untuk aktif bekerja sama dan dapat meningkatkan rasa 
tanggung jawab siswa atas apa yang telah dipelajari. Setiap siswa 
                                                             
7
Alam Bonar, “Penerapan Kolaborasi Model PembelajaranGuided Teaching dengan 
Giving Questions and Getting Answer untuk meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Akutansi 
Siswa Kelas XII-IPS 1 SMA Negeri 1 Batang Onang”, Skripsi, (Medan : UNIMED, 2013), hlm. 16. 
8
Fatkhan Ashari, “Model Pembelajaran Giving Questions and Getting 





diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai hal yang sudah 
dimengerti  kepada temannya yang lain. Siswa saling bekerja sama dan 
saling membantu untuk menyelesaikan pertanyaan dan melempar 
pertanyaan kepada kelompok lain. 
Kegiatan belajar bersama ini dapat memacu siswa belajar aktif 
dan kemampuan untuk mengajar melalui kegiatan kerjasama kelompok 
kecil yang memungkinkan untuk memperoleh siswa dalam 
mengemukakan pendapatnya dan memberikan sikap saling menghargai 
antar siswa. 
b. Langkah-langkah Pelaksanaan Model Giving Questions and 
Getting Answer 
Menurut Ashari penggunaan Model Giving Question and Getting 
Answer dalam suatu proses pembelajaran bertujuan untuk : 
1. Mengecek pemahaman para siswa sebagai dasar perbaikan 
proses pembelajaran. 
2. Membimbing usaha para siswa untuk memperoleh suatu 
keterampilan kogniif maupun sosial. 
3. Memberikan rasa senang pada siswa. 
4. Merangsang dan meningkatkan kemampuan berpikir siswa. 
5. Memotivasi siswa agar terlibat dalam interaksi. 
6. Melatih kemampuan mmengutarakan pendapat. 
7. Mencapai tujuan belajar. 
Lebih lanjut Ashari mengatakan langkah-langkah penggunaan 
Model Giving Question and Getting Answersebagai berikut : 
1. Bagikan dua potongan kertas kepada tiap siswa, kertas satu 
merupakan kartu untuk bertanya dan kertas kedua kartu untuk 
menjawab. 
2. Kartu bertanya digunakan untuk ketika mengajukan 




3. Mintalah semua siswa untuk menulis nama lengkap beserta 
nomor presensi dibalik kartu-kartu tersebut. 
4. Guru bisa mengawali penjelasan materi dengan menggunakan 
metode ceramah dan menyisakan waktu untuk dibuka sesi 
tanya jawab. 
5. Pada sesi tanya jawab siswa dituntut ntuk menghabiskan kartu-
kartunya, dan apabila diantara mereka yang kartunya masih 
utuh dapat dikenakan hukuman. 




Menurut Silberman langkah-langkah penggunaan Model Giving 
Question and Getting Answer sebagai berikut : 
1. Berikan dua kartu indeks kepada setiap peserta didik. 
2. Mintalah setiap peserta didik untuk menyeesaikan kalimat 
berikut ini  
a. Kartu 1 : saya masih mempunyai pertanyaan tentang ... 
b. Kartu 2 : saya dapat menjawab pertanyaan tentang ... 
3. Buatlah sub-kelompok dan mintalah masing-masing kelmpok 
memilih “pertanyaan untuk disampaikan” yang paling tepat, 
dan “pertanyaan untk dijawab” yang paling menarik dari kartu-
kartu anggota kelompoknya. 
4. Mintalah setiap kelompok melaporkan “pertanyaan untuk 
disampaikan” yang ia pilih. Tentukan apakah seorang dalam 
seluruh kelas dapat menjawab pertanyaan itu. Jika tidak, 
penggajar seharusnya merespon. 
5. Mintaklah setiap sub-kelompok untuk berbagi “pertanyaan 
untuk dijawab” yang ia pilih. Perintahkan kepada anggota sub-





Lebih lanjut Silberman mengatakan bahwa model ini juga 
divariasikan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Sebelumnya, siapkan beberapa kartu pertanyaan, dan 
didistribusikan kepada sub-kelompok. Mintalah sub-kelompok 
untuk memilih satu pertanyaan atau lebih yang dapat mereka 
jawab. 
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2. Sebelumnya, siapkan beberapa kartu jawaban dan 
didistribusikan kepada sub-kelompok. Minta sub-kelompok 
untuk memilih satu jawaban atau lebih yang mereka temukan 





Dalam pembelajaran ini langkah pertama yang paling penting 
dalam penggunaan Model pembelajaan Giving Question and Getting 
Answer yaitu menyiapkan kartu sebanyak dua kali jumlah siswa, dan 
mengarahkan siswa agar mengisi kartu tersebut dengan pertanyaan dan 
materi yang telah bisa dimengrti/dipahami. 
Setelah itu baru siswa dibagi kelompok kecil. Model ini juga 
dapat divariasikan seperti langkah-langkah yang telah diuraikan 
sebelumnya sehingga dengan penggunaan Model Giving Question and 
Getting Answer didapatkan hasil yang semaksimal mungkin. 
c. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Giving Question 
and Getting Answer 
Ashari menyatakan bahwa terdapat beberapa kelebihan dan 
kelemahan dari Model pembelajaran Giving Question and Getting 
Answer yaitu : 
a. Kelebihan Model pembelajaran Giving Question and Getting 
Answer, diantartanya : 
1. Suasana menjadi aktif. 
2. Anak mendapat kesempatan baik secara individu 
maupun kelompok untuk menjawab hal-hal yang belum 
dimengerti. 
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3. Guru dapat mengetahui penguasaan anak terhadap materi 
yang disampaikan. 
4. Mendorong anak untuk berani mengajukan pertanyaan. 
 
b. Kelemahan Model pembelajaran Giving Question and Getting 
Answer, diantaranya : 
1. Pertanyaaan pada hakekatnya sifatnya hanya hafalan. 
2. Proses tanya jawab yang berlangsung secara terus 
menerus akan menyimpang dari pokok bahasan yang 
sedang dipelajari. 
3. Guru tidak mengetahui secara pasti apakah anak yang 
tidak mengajukan pertanyaan ataupun menjawab tellah 




Dari kelebihan dan kelemahan tersebut di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa model Giving Question and Getting 
Answermerupakan wadah bagi siswa untuk berdiskusi dan bertukar 
pendapat tentang materi yang belum dipahami dan yang sudah 
dipahami di dalam kelas. Dalam hal ini diharapkan siswa yang kurang 
berani mengemukakan pendapat akan termotivasi untuk lebih berani 
didalam forum berdiskusi, serta dapat menciptakan suasana belajar 
yang lebih akrab karena mereka dituntut untuk menghargai pendapat 
para temannya. 
Untuk mengatasi kelemahan dari teknik ini guru/pendidik harus 
mampu menguasai kelas dan menjadi pembimbing yang pandai dalam 
mengatasi situasi di dalam kelas agar penggunaan model Giving 
Question and Getting Answerdapat berjalan dengan baik sehingga 
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kondisi belajar mengajar di dalam kelas dapat berjalan dengan 
maksimal. Dengan penggunaan model Giving Question and Getting 
Answer untuk aktif berpartisipasi, menigngkatkan kemampuan 
bersosialisasi dan mengemukakan pemikirannya. 
2. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Dalam proses belajar, sangat diharapkan adanya suatu hasil yang 
disebut hasil belajar. Hasil belajar dapat diartikan kemampuan yang 
diperoleh seseorang setelah mengikuti proses belajar. Hasil belajar 
dapat menjadi tolak ukur dalam tahap proses belajar, dimana akan ada 
perubahan dalam diri siswa untuk menguasai materi pelajaran. 
Perubahan ini dapat dilihat dari perilaku yang didasarkan pemahaman, 
penguasaan, keterampilan perilaku berpipkir maupun kemampuan 
motorik. 
Menurut Jean Piaget yang dikutip oleh Ngalim Purwanto bahwa 
belajar belajar adalah adaptasi yang holistic dan bermakna yang datang 
dari dalam diri seseorang terhadap situasi baru sehingga mengalami 
perubahan yang relative permanen. Jean Piagget menyebutkan juga 
hasil belajar adalah prestasi belajar.
13
  
Hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi 
perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari yang tidak 
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tahu menjadi tahu dan dari yang tidak mengerti menjadi mengerti.
14
 
Untuk mengetahui sejauh mana hasil belajar matematika siswa, maka 
seorang guru harus melakukan evaluasi. Evaluasi merupakan proses 
untuk melakukan nilai belajar siswa melalui kegiatan penelitian dan 
atau pengukuran hasil belajar.
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b.  Indikator Hasil Belajar 
Menurut Bloom seperti yang dikutip oleh Nana Sudjana, hasil 
belajar diklasifikasikan menjadi tiga ranah, yaitu : 
1. Ranah kognitif yaitu berkenaan dengan hasil belajar 
intelektual yang terdiri dari aspek pengetahuan, pengalaman, 
aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. 
2. Ranah afektif yaitu berkenaan dengan sikap yang terdiri dari 
lima aspek yaitu penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, 
organisasi dan internalisasi. 
3. Ranah psikomotorik yaitu berkenaan dengan hasil belajar 
keterampilan dan kemampuan bertindak. Dalam ranah ini 
terdapat nam aspek didalamnya, yaitu gerakan refleks, 
keterampilan gerakan dasar, kemempuan keharmonisan atau 




Ketiga ranah tersebut  menjadi objek penilaian hasil belajar. 
Diantara ketiga ranah tersebut, ranah kognitiflah yang paling banyak 
                                                             
14
Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, ( Bandung : Bumi Aksara, 2006 ), hlm. 30. 
15
Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, ( Jakarta : Rineka Cipta, 2006 ), hlm. 200. 
16
Nana Sudjana, Penilaian hasil...,  hlm. 195. 
20 
 
dinilai oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan 
siswa dalam menguasai isi bahan pelajaran. Penguasaan hasil belajar 
seseorang dilihat dari perilakunya setelah anak didik mengalami proses 
belajar mengajar. 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil Belajar 
Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor 
utama yaitu faktor dari dalam (kemampuan) dan faktor dari luar 
(lingkungan). Disamping faktor kemampuan yang dimiliki oleh siswa 
juga ada beberapa faktor lain yaitu minat, motivasi, perhatian, sikap, 
kebiasaan belajar, ketekunan sosial, ekonomi, serta faktor fisik dan 
psikis. Faktor yang datang dari luar (lingkungan) mempengaruhi hasil 
belajar di sekolah, seperti kualitas pembelajaran. Yang dimaksud 
dengan kualitas pembelajaran ialah tinggi rendahnya atau efektif 
tidaknya proses belajar mengajar dalam mencapai  tujuan pengajaran.
17
 
Menurut Caroll bahwa yang mempengaruhi hasil belajar siswa 
ada lima faktor, yaitu : 
1. Bakat pelajar 
2. Waktu yang tersedia untuk beljar 
3. Waktu yang diperlukan siswa untuk menjelaskan pelajaran 
4. Kualitas pengajaran 
5. Kemampuan individu18 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar tersebut dapat 
menyebabkan tinggi rendahnya hasil belajar yang diperoleh oleh siswa. 
Jika faktor-faktor tersebut dapat dikontrol sebaik mungkin, maka segala 
usaha yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran 
akan dapat memberikan hasil yang maksimal. 
d. Manfaat Hasil Belajar 
Berdasarkan hasil belajar siswa, dapat diketahui kemampuan dan 
perkembangan sekaligus tingkat keberhasilan pendidikan. Hasil belajar 
harus menunjukkan perubahan keadaan menjadih lebih baik, sehingga 
bermanfaat untuk :  
a) menambah pengetahuan,  
b) lebih memahami keterampilannya,  
c) lebih mengembangkan keterampilannya,  
d) memiliki pandangan baru atas sesuatu hal,  
e) lebih menghargai sesuatu daripada sebelumnya.  
Dapat disimpulkan bahwa istilah hasil belajar merupakan 
perubahan diri siswa sehingga terapat perubahan dari segi pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan. 
3. Materi Fungsi Komposisi 
Komposisi fungsi adalah penggabungan operasi dua fungsi secara 





a. Pengertian Komposisi pada Fungsi 
Komposisi pada fungsi yaitu metode untuk menggabungkan 
fungsi yang dikenal sebagai komposisi fungsi. Metode ini bersandarkan 
pada proses aljabar yang sudah umum, yaitu subsitusi. 
Sebagai contoh : 
 ( )         ( )       
Pilihlah sembarang bilangan di dalam domain fungsi g, misalkan 
    , kita hitung  (  )   (  )       
Hasil -5 dari g diproses lagi menjadi masukan untuk fungsi f, 
diperoleh :  (  )  (  )     . proses ini ditulis sebagai : 
 ( (  ))    . 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan : 
1) Mulai dengan memasukkan nilai x dan hitung g(x) 
2) Pergunakan hasil g(x) sebagai suatu masukan untuk formula 
fungsi dan hitunglah f(g(x)). 
Hasil f(g(x)) sering dinotasikan sebagai (     )( ), dibaca “f 
bundaran g” atau “f noktah g” atau “f komposisi g” terhadap x. 
Defenisi : komposisi fungsi       berdasarkan formula fungsi 
f dan g Berdasarkan dua fungsi f dan g, fungsi       ditentukan oleh 
formula : (     )( )   ( ( )). Domain dari (     ) terdiri atas 
masukan x(    domain g) dan g(x)   domain f. 
Contoh : mencermati prinsip  komposisi pada fungsi  
23 
 
Diberikan  ( )     dan  ( )      . Tentukan : 
a) (     )( ) 
b) (     )( ) 
c) (     )(  ) 
d) (    )(  ) 
Penyelesaian : 
a) (     )( )   ( ( )) 
    (    ) 
   (    )  
   (     )( )           
b) (     )( )   (  ) 
    (  )    
   (     )( )        
c) Penggunaan formula (     )( )          , maka 
(     )(  )   (  )   (  )    
              
 (     )(  )     
d) Penggunaan formula (     )( )       , maka  
     (     )(  )   (  )    
           




b. Menentukan fungsi jika komposisi fungsinya diketahui 
Dalam praktik terkadang fungsi komposisi (     )( ) atau 
(     )( ) formulanya telah diketahui dan formula f(x) juga diketahui. 
Dalam kasusu ini kita diharuskan mencari formula untuk g(x). Begitu 
juga jika (     )( ) atau (     )( ) diketahui dan formulanya g(x) 
diketahui, kita diharuskan mencari formula untuk fungsi f(x). 
Contoh : diketahui       dan       dengan  ( )  
 
   
 
dan (     )( )    . Tentukan  formula untuk g(x). 
Penyelesaian : 
(     )( )      ( ( ))     
   
 ( )
   ( )
    
    ( )    *   ( )+ 
    ( )       ( ) 
       ( )   ( ) 
      ( )(   ) 
    ( )  
 
   
 
Jadi, formula untuk fungsi  ( )  
 
   
. 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh saudara Alam Bonar yang 
melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Batang Onang yang berjudul 
“Penerapan kolaborasi model pembelajaran Guided Teaching dengan 
Giving Question and Getting Answer Untuk Meningkatkan Aktivitas 
25 
 
dan Hasil belajar Akuntansi siswa kelas XII IPS 1 SMA Negeri 1 
Batang Onang T.P 2013/2014” dengan hasil penelitian nya 
menunjukkan bahwa Penerapan model pembelajaran Kolaborasi Model 
Pembelajaran Giving Question and Getting Answer  dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa.
19
 
2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh saudariYoshinta Dewi 
yang melakukan penelitian di SD Negeri 106805 Desa Manunggal 
Kec. Labuhan Deli Kab. Deli Serdang yang berjudul “Pengaruh 
strategi  pembelajaran aktif tipe Giving Question and Getting Answer 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SD Negeri 106805 
Desa Manunggal Kec. Labuhan Deli Kab. Deli Serdang” dengan hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa strategi pembelajaran aktif tipe 
Giving Question and Getting Answer berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SDN  
106805 Desa Manunggal Kec. Lbuhan Deli Kab. Deli Serdang. 
20
 
3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh saudari Dewi Chosiyah 
yang melakukan penelitian di SMP Negeri 3 Singingi Hilir Kab. 
Kuantan Singingi yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Giving Questions ang Getting Answersterhadap hasil 
dan minat belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 3 Singingi 
                                                             
19
Alam Bonar, “Penerapan Kolaborasi Model PembelajaranGuided Teaching dengan 
Giving Questions and Getting Answer untuk meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Akutansi 
Siswa Kelas XII-IPS 1 SMA Negeri 1 Batang Onang”, Skripsi, (Medan : UNIMED, 2013). 
20
Yoshinta Dewi, “Pengaruh strategi  pembelajaran aktif tipe Giving Question and 
Getting Answer terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SD Negeri 106805 Desa 
Manunggal Kec. Labuhan Deli Kab. Deli Serdang”, Skripsi (Medan : UIN-SU, 2019) 
26 
 
Hilir Kab. Kuantan Singingi”dengan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa  terdapat pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif tipe Giving 
Question and Getting Answersterhadap Hasil dan Minat Belajar 
matematika Siswa dengan Pembelajaran Konvensional.
21
 
C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan, pada hakikatnya guru 
adalah perantara dalam menyampaikan  suatu pembelajaran. Kegiatan 
belajar mengajar merupakan proses komunikasi antara guru dan siswa. 
Selainitu guru juga memiliki tanggung jawab dalam mendesaian 
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan sehingga siswa ikut 
berpartisipasi dalam mengikuti pelajaran serta memacu semangat siswa 
dalam belajar. 
Ada beberapa penyebab mengapa hasil belajar matematika siswa 
masih tergolong rendah, ini dikarenakan cara seseorang guru mengajar 
masih menggunakan metode konvensional dan ceramah. Model maupun 
metode yang sangat bervariasi sanga diperlukan  dalam meningkatkan  
hasil belajar siswa. Variasi model maupun metode yang diterapkan 
hendaknya disesuaikan dengan perbedaan kemampuan siswa. 
Model pembelajaran Giving Question and Getting Answer adalah 
salah satu model pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengembangkan dan menyalurkan aktivitas 
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belajarnya agar peroses belajar mengajar menjadi lebih aktif secara efektif. 
Dalam hal ini siswa ditantang untuk bertindak kreatif  dimana siswa 
dituntut untuk mengingat dan mengemukakan kembali atau 
menginterpretasikan materi pelajaran yang telah disajikan sebagai jawaban 
atas pertanyaan yang diberikan oleh pasangannya dengan kata-kata sendiri 
namun tetap dengan maksud atau pengertian yang sama. 
Berdasarkan uraian di atas, maka diharapkan dengan pengaruh 
model  pembelajaran Giving Question and Getting Answer  dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok bahasan fungsi komposisi 













Gambar 2.1 : Kerangka Berpikir 
Masalah 
-Guru masih menggunakan model ataupun metode belajar 
yang konvensional dan ceramah. 
-Hasil belajar Matematika tergolong rendah. 
-Model pembelajaran Giving Question and Getting 






Model Pembelajaran Giving 







Hipotesis merupakan jawaban yang sifatnya sementara terhadap 
permasalahan yang diajukan dalam penelitian. Hipotesis merupakan 
pernyataan sementara yang masih lemah kebenarannya, maka perlu diuji 
kebenarannya. Hipotesis adalah alternative dugaan jawaban yang dibuat 
oleh peneliti bagi problematika yang diajukan dalam penelitiannya. 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumursan masalah 




Diakatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan kepada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data. Jadi hipotesis dapat juga dinyatakan sebagai jawaban 
teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik  
dengan data. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah 
jawaban sementara terhadap masalah yang masih bersifat praduga karena 
masih harus dibuktikan kebenarannya. Maka, hipotesis yang diajukan 
peneliti dalam penelitian ini adalah : 
Ada pengaruh yang signifikan dengan penggunaan model 
pembelajaran Giving Question and Getting Answer terhadap Hasil belajar 
siswa pada pokok bahasan Fungsi Komposisi kelas X di sekolah Yayasan 
Ponpes Mardhatillah Tanoponggol. 
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A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Yayasan Ponpes Mardhatillah 
Tanoponggol yang beralamatkan di desa Tanoponggol Kecamatan Angkola 
Barat Kabupaten Tapanuli Selatan. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Oktober sampai November 2020. Peneliti menjelaskan tahapan 
penelitian  time Schedule, lebih jelasnya pada lampiran 22 
B. Jenis dan Desain Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kuantitatif. 
Penellitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data kuantitatif 
(data yang berbentuk angka atau datayang diangkakan).Tujuan penelitian 
kuantitatif adalah mengembangkan dan menggunakan model-model 
matematis, teori-teori dan hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam.
23
 
Ada berbagai macam bentuk penelitian kuantitatif, diantaranya 
penelitian survei, eksperimen, korelasi dan regresi. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan penelitian kuantitatif berbentuk penelitian eksperimen. 
Penelitian eksperimen merupakan pendekatan penelitian kuantitatif yang 
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Dalam hal ini, penelitian eksperimen dilakukan dengan desain 
ekpserimen dengan pengontrolan yang sesuai dengan kondisi yang ada 
(situasional). Desain tersebut adalah desain ekperimen semu (Quasi 
Eksperimental).
25
 Penelitian akan melihat sejauh mana pengaruh Giving 
Questions and Getting Answer terhadap hasil belajar siswa pada materi 
Fungsi Komposisi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desain non 




Desain Penelitian dengan Metode eksperimen 
 
Kelompok Pretest Perlakuan Postest 
Eksperimen T1 X T2 
Kontrol T₁ - T₂ 
 
Keterangan: 
T1 = nilai pretest 
T2 = nilai posttest 
X = diberi perlakuan 
- = tidak diberikan perlakuan 
Dalam desain ini, ada dua kelompok subjek, satu mendapat perlakuan 
dan satu kelompok sebagai kelompok kontrol. Pretest dilakukan untuk 
mengetahui keadaan awal dari kelas kontrol dan eksperimen. Sedangkan 
posttest dilakukan untuk mengetahui keadaan setelah diberikan perlakuan. 
Hasil pretest yang baik bila nilai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
                                                             
25
Nana sudjana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan ( Bandung : Sinar Baru Algesindo, 
2014 ), hlm. 44. 
26
Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian..., hlm. 83. 
31 
 
tidak berbeda secara signifikan. Dan hasil posttest yang baik bila nilai 
kelompok eksperimen berbeda secara signifikan dengan kelompok kontrol. 
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Menurut McCall yang dikutip Ibnu Hadjar, populasi adalah 
kelompok besar individu yang mempunyai karakteristik umum yang 
sama.
27
 Menurut Margono, populasi adalah seluruh data yang menjadi 
perhatian kita dalam satu ruang lingkup dan waktu yang kitatentukan.
28
 
Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
29
 Menurut Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, 
populasi adalah keseluruhan gejala atau satuan yang ingin diteliti.
30
 
Dari pendapat di atas, maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa 
populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian yang akan menjadi 
sumber data penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah 
seluruh siswa kelas X Yayasan  Ponpes Mardhatillah Tanoponggol yang 
berjumlah 83 orang siswa yang terdiri dari 3 kelas. Populasi dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
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 Tabel 3.2 
Populasi Kelas X Yayasan Ponpes Mardhatillah Tanoponggol 
No. Kelas Jumlah 
1. Xa 28 
2. Xb 28 
3. Xc 27 
Jumlah 83 siswa 
 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari seluruh individu yang menjadi objek 
penelitian.
31
 Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi karena populasi yang banyak tersebut, maka peneliti 
mengambil sebagian untuk dijadikan sampel.Sampel dalam penelitian ini 
sebanyak dua kelas yang diambil dari populasi dengan menggunakan 
teknik Purpossive sampling, yaitu sesuai dengan namanya, sampel diambil 
dengan maksud atau tujuan tertentu. Purpossive sampling merupakan 




Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel sebanyak 56 siswa 
kelas X Yayasan Ponpes Mardhatillah Tanoponggol, yaitu Xa dengan 
jumlah 28 siswa sebagai kelas kontrol dan kelas Xb dengan jumlah 28 
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siswa sebagai kelas eksperimen yang diberi perlakuan pengaruh Giving 
Questions and Getting Answer terhadap hasil belajar siswa. 
D. Instrumen Penelitian 
Untuk memperoleh data yang digunakan untuk menguji hipotesis 
diperlukan suatu instrument penelitian. Instrumen adalah alat untuk 
mengumpulkan data.
33
 Suharsimi Akuntoro mengatakan bahwa intrumen 
penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan 
data.
34
Menurut Sugiyono, instrument penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
35
 
Penelitian ini berdasarkan dua variable yaitu variabel independen 
(variabel x) dan variabel dependen (variabel y). Berdasarkan judul penelitian 
ini yang menjadi variabel x adalah model pembelajaran Giving Questions and 
Getting Answer sedangkan untuk variabel y dalam penelitiannya yaitu, hasil 
belajar siswa. 
Tes merupakan serangkaian pertanyaan atau latihan atau alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimilki oleh individu atau kelompok.
36
 
Tes tertulis dapat dibedakan atas dua bentuk test yaitu tes subjektif 
dan tes objektif. Tes subjektif pada umumnya berbentuk essai (uraian) yang 
menuntut siswa menjawabnya dalam bentuk menguraikan, menjelaskan, 
mendiskusikan, membandingkan, memberikan alas an dan bentuk lain yang 
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sejenis dengan tuntutan pertanyaan dengan menggunakan kata-kata 
sendiri.
37
Sedangkan tes objektif sering disebut dengan tes dikotomi karena 
jawabannya antara benar salah dan skornya antara 1 dan 0. Disebut tes 
objektif karena penilaiannya adalah objektif.
38
 
Pada penelitian ini digunakan tes subjektif yang memiliki kelebihan 
dan kekurangan sebagai berikut : 
1. Kelebihan tes subjektif 
a. Relatif lebih mudah penyusunannya 
b. Tidak memberi kesempatan siswa untuk berspekulasi  
c. Memberi motivasi siswa untuk mengemukakan pendapatnya 
dengan bahasa sendiri 
d. Dapat mengetahui sejauh mana penguasaan siswa terhadap 
suatu materi  
2. Kelemahan tes subjektif 
a. Kurang representatif dalam mewakili materi pelajaran, karena 
hanya terdiri dari beberapa butir soal 
b. Validitas dan reliabilitas rendah, karena sukar diketahui aspek-
aspek mana yang dinilai 
c. Dalam penilaian mudah dipengaruhi unsur subjektifitas dari 
penilai 
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Dalam penelitian ini, tes yang digunakan peneliti adalah tes uraian 
(essay) sebanyak 8 butir soal.Dengan rubrik penskoran, yaitu : tiap nomor 
bila jawaban lengkap dan benar skor 4, bila jawaban benar dan pengerjaan 
tidak lengkap skor 3, bila jawaban benar pengerjaan ada yang salah skor 2, 
bila jawaban salah dan ada pengerjaan skor 1, bila tidak dijawab skor 0, skor 
maksimal 40. Tes tersebut digunakan untuk mengukur hasil belajar 
matematika siswa setelah mengikuti pembelajaran. Pemberian tes dilakukan 
di akhir pembelajaran (posttest). 
Tes yang diberikan sesuai dengan indikator hasil belajar, agar tes hasil 
belajar dapat digunakan perlu dilakukan proses uji validitas. Tes hasil belajar 
tersebut diujicobakan kepada siswa (kelas uji coba) tentang materi Fungsi 
Komposisi. Soal tes yang sudah dianalisis dan dinyatakan valid yang akan 
dijadikan soal tes dan yang akan diberikan kepada siswa di kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. 
Tabel 3.3 
Kisi-kisi Tes Hasil Belajar Matematika Siswa pada Materi Fungsi Komposisi 













4, 5 C₃ 2 
Menentukan 6, 7, 8 C₄, C₆ 3 
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E. Validasi Instrumen 
1. Validitas 
Validitas sering diartikan dengan kesahihan. Menurut Grandlund 
dalam buku Sukardi valid dapat diartikan sebagai kesempatan interpretasi 
yang dihasilkan dari skor tes atau instrument validasi.
40
Sebuah instrument 
dikatakan memiliki validitas jika hasilnya sesuai dengan kriteria atau 
sebuah ukuran, dalam arti memiliki kesejajaran antara hasil instrument 
tersebut dengan kriteria. Adapun hasil uji coba instrumen test pada 
penelian ini diperoleh sebagai berikut, sesuai dengan lampiran 7 dan 8 : 
Tabel 3.4 
Daftar Nilai Hasil Uji Coba Instrumen Soal 
Pre-test  
No. Siswa Nilai No. Siswa Nilai 
1 Siswa1 78,125 11 siswa11 50 
2 siswa2 62,5 12 siswa12 46,875 
3 siswa3 59,375 13 siswa13 46,875 
4 siswa4 53,125 14 siswa14 50 
5 siswa5 50 15 siswa15 78,125 
6 siswa6 53,125 16 siswa16 68,75 
7 siswa7 40,625 17 siswa17 59,375 
8 siswa8 50 18 siswa18 56,25 
9 siswa9 43,75 19 siswa19 46,875 
10 siswa10 56,25 20 siswa20 59,375 
Total         1109,38 
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No. Siswa Nilai No. Siswa Nilai 
1 Siswa1 75 11 siswa11 65,625 
2 siswa2 75 12 siswa12 78,125 
3 siswa3 50 13 siswa13 71,875 
4 siswa4 56,25 14 siswa14 68,75 
5 siswa5 59,375 15 siswa15 56,25 
6 siswa6 62,5 16 siswa16 65,625 
7 siswa7 50 17 siswa17 75 
8 siswa8 53,125 18 siswa18 75 
9 siswa9 56,25 19 siswa19 62,5 
10 siswa10 87,5 20 siswa20 75 
Total         1318,75 
 
Validitas dilakukan untuk memastikan apakah butir tes hasil belajar 
telah tepat dengan keadaan yang ingin diukur. Berdasarkan instrumen yang 
digunakan penelitian ini maka peneliti melakukan uji validitas instrumen 
dengan rumus korelasi Product Moment dengan angka kasar. Jika 
               maka tes terdebut dikatakan valid, begitu juga jika 
               maka tes tersebut tidak valid. Adapun rumusnya yaitu : 
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     koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel yang 
dikorelasikan. 
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Uji validitas instrument dilakukan dengan membandingkan hasil 
perhitungan di atas dengan rtabel pada taraf signifikansi0,05 (5%) dengan 
ketentuan jika rhitung>rtabel berarti butir soal valid, sedangkan jika rhitung<rtabel 
berarti butir soal tidak valid. 
Tabel 3.5 
Hasil uji coba pre-test  




2 0,6288 Valid 
3 0,6720 Valid 
4 0,2452 Tdk Valid 
5 0,6311 Valid 
6 0,3462 Tdk Valid 
7 0,2866 Tdk Valid 
8 0,8464 Valid 
 
Table 3.6 
Hasil uji coba post-test 




2 0,5383 Valid 
3 0,4795 Valid 
4 0,5617 Valid 
5 0,6504 Valid 
6 0,4071 Tdk Valid 
7 0,4378 Tdk Valid 
8 0,1857 Tdk Valid 
 
2. Uji Reliabilitas Tes 
Reliabilitas berkenaan dengan tingkat keajengan atau ketepatan 
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     : koefisien reliabilitas tes 
   : banyaknya butiritem yang dikeluarkan dalam tes 
1 : bilangan konstan 
∑  
  : jumlah varian skor dari tiap-tiap item 
∑  
  : varian total 
Setelah insrumen divalidasi, selanjutnya akan dilihat apakah 
instrumen soal tersebut reliabel. Instrumen yang reliabel artinya 
instrumentersebut dapat dipercaya kebenarannya. Dalam pemberian 
interpretasi terhadap     ini dikonsultasikan kepada tabel nilai r product 
moment pada taraf signifikan 5%. Jika            dinyatakan reliabel dan 
sebaliknya jika            maka dinyatakan tidak reliabel. 
Berdasarkan hasil perhitungan dari reallibilitas tes, maka diperoleh 
adalah sebagai berikut : 
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Berdasarkan daftar nilai kritis r product moment      dan n=20 
maka diperoleh             , jika                maka tes reliable. 
Dari perhitungan diperoleh                  , maka tes hasil belajar 
matematika bentuk uraian tersebut sudah mamilliki reliabilitas tes. 
3. Taraf Kesukaran Soal 
Taraf kesukaran soal adalah kemampuan tes tersebut dalam 
menjaring banyaknya siswa peserta tes yang dapat mengerjakan dengan 
benar.
43
Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya seseuatu soal 
disebut indeks kesukaran (difficult index). Rumus yang digunakan untuk 
mengetahui taraf kesukaran tes uraian adalah:
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Keterangan: 
IK = Indeks kesukaran tes 
SA = Jumlah skor kelompok atas suatu butir 
SB = Jumlah skor kelompok bawah suatu butir 
JA = Jumlah skor ideal suatu butir 
Tabel 3.7 
Indeks Taraf Kesukaran 
Interval Kriteria 
0,00 < IK ≤ 0,30 Sukar 
0,31< IK ≤ 0,70 Sedang 
0,71< IK ≤ 1,00 Mudah 
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Nilai tingkat kesukaran untuk masing-masing soal Pre-Test 
No. Soal Tingkat kesukaran Kategori 
1 0,685 Mudah 
2 0,79 Mudah  
3 0,82 Mudah 
4 0,87 Mudah 
5 0,82 Mudah 
6 0,75 Mudah 
7 0,54 Sedang 
8 0,64 Sedang 
 
Table 3.9 
Nilai tingkat kesukaran untukmasing-masing soalPost-Test 
No. Soal Tingkat kesukaran Kategori 
1 0,98 Mudah 
2 0,95 Mudah  
3 0,89 Mudah 
4 0,82 Mudah 
5 0,60 Sedang 
6 0,78 Sedang  
7 0,89 Mudah  
8 0,67 Sedang 
 
4. Daya Beda  
Daya pembeda tes adalah kemampuan tes tersebut dalam memisahkan 
antara subjek yang pandai dengan subjek yang kurang pandai. Berikut Untuk 




    




DB = Daya pembeda 
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SA = Jumlah skor kelompok atas suatu butir 
SB = Jumlah skor kelompok bawah suatu butir 
JA = Jumlah skor ideal suatu butir 
Tabel 3.10 
Kriteria Daya Pembeda Soal 
Interval Kriteria 
0,70 < DB ≤ 1,00 Sangat Baik 
0,40 < DB ≤ 0,70 Baik 
0,20 < DB ≤ 0,40 Cukup 
0,00 < DB ≤ 0,20 Jelek 
DB ≤ 0,00 Sangat Jelek 
 
Tabel 3.11 
Nilai daya beda untuk masing-masing soalPost-Test 
No. Soal Daya Beda Kategori 
1 0,28 Cukup  
2 0,21 Cukup  
3 0,21 Cukup  
4 0,28 Cukup  
5 0,34 Cukup 
 
Table 3.12 
Nilai daya beda untuk masing-masing  soalPre-Test 
No. Soal Daya Beda Kategori 
1 0,25 Cukup 
2 0,28 Cukup 
3 0,28 Cukup 
4 0,28 Cukup 
5 0,34 Cukup 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data sama halnya dengan prosedur penelitian. 
Prosedur penelitian adalah tahap-tahap kegiatan yang dilaksanakan peneliti 
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untuk mengumpulkan data penelitian.Tahap kegiatan yang dilakukan peneliti   
untuk mengumpulkan data adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
a. Melakukan observasi terhadap kondisi tempat penelitian 
b. Menyesuaikan jadwal penelitian dengan jadwal yang ada di 
sekolah 
c. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
d. Menyiapkan alat pengumpulan data berupa pretest dan posttest 
2. Tahapan Pelaksanaan 
a. Memilih sampel penelitian, yaitu menetapkan kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. 
b. Pertemuan pertama, peneliti memberikan pretest kepada kedua 
kelompok yang berkaitan dengan materi Fungsi Komposisi. 
c. Pertemuan kedua, melaksanakan pembelajaran, kelompok 
eksperimen dengan penggunaan model Giving Question and 
Getting Answer sedangkan kelompok control dengan  
pembelajaran konvensional dengan menggunakan metode ceramah. 
d. Pertemuan ketiga peneliti memberikan posttest kepada kedua 
kelompok berkaitan dengan materi Fungsi Komposisi. 
3. Tahap Penyelesaian  
a. Setelah penelitian selesai dan seluruh data telah diperoleh, maka 




Tes ini dilakukan sebelum pengajaran (pretest) dan tes yang dilakukan 
setelah akhir pengajaran (posttest) guna memperoleh ketuntasan belajar siswa 
dalam menyelesaikan soal. Tes ini diambil dari buku pegangan guru pada 
mata pelajaran matematika yang dianggap sudah baku, sehingga validitas dan 
realibilitas telah teruji. 
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data Awal (Pre-test) 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah kelas 
eksperimen dan kelas control berdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Peneliti menghitung uji normalitas dengan 
perhitungan SPSS v.20. 
b. Uji Homogenitas Varians 
Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetahui apakah 
kelas eksperimen dan kelas control mempunyai varians yang sama atau 
tidak. Jika kedua kelompok mempunyai varians yang sama 
maka kedua kelompok homogen. Untuk menguji kesamaan varians 
tersebut, maka rumus yang digunakan adalah: 





  Keterangan: 
    
  = varians terbesar 
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  = varians terkecil 
Kriteria pengujian adalah H0 diterima jika Fhitung ≥ Ftabel berarti 
tidak homogen, dan jika Fhitung ≤ Ftabel berarti homogen. Dengan taraf 
signifikansi 0,05 (5%) dan dk pembilang adalah (n1 – 1), dk penyebut 
adalah (n2 – 1). 
c. Uji Kesamaan Rata-rata 
Uji kesamaan rata-rata untuk membandingkan rat0rata kedua 
kelas yang digunakan dalam penelitian tersebut. Jika kedua kelas 




        








  dengan    √
(    )  
  (  )  
 
       
  
Keterangan : 
  ̅̅̅  : mean sampel kelompok eksperimen 
  ̅̅ ̅  : mean sampel kelompok kontrol 
  
   : varians kelompok eksperimen 
  
   : varians kelompok kontrol 
    : banyaknya sampel kelompok eksperimen 
    : banyaknya sampel kelompok kontrol 
 Kriteria penguji    diterima apabila                 
      . Dengan peluang 1-1/2a dan dk =(       ) dan tolak    jka 
t mempunyai harga-harga lain. 
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2. Analisis Data Hasil (Post-Test) 
Uji yang dilakukan data akhir hampir sama dengan uji analisis 
data awal. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk  mengetahui kenormalan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Peneliti mengjitung uji normalitas 
dengan perhitungan menggunakan SPSS v.20 
b. Uji Homogenitas Varians 
Uji statistiknya menggunakan uji-F, dengan rumus: 







  = varians terbesar 
    
  = varians terkecil 
Kriteria pengujian adalah H0 diterima jika Fhitung ≥ Ftabel berarti 
tidak homogen, dan jika Fhitung ≤ Ftabel berarti  homogen. Dengan taraf 
signifikansi 0,05 (5%) dan dk pembilang adalah (n1 – 1), dk penyebut 
adalah (n2 – 1). 
c. Uji Perbedaan Rata-rata 
Jika data kedua kelas berdistribusi normal dan kedua 
variansinya homogen, rumus uji t yang digunakan adalah : 
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d. Uji Hipotesis 
Jika n yang sama (n1 = n2) dan varian homogen, maka pengujian 
t test menggunakan rumu spolled varians. 
Jika data kedua kelas berdistribusi normal dan kedua 




  ̅̅ ̅    ̅̅ ̅
√
(    )  
  (    )  
 










  ̅̅ ̅ = mean sampel kelompok kontrol 
  ̅̅ ̅ = mean sampel kelompok eksperimen 
  
  = varians kelompok kontrol 
  
  = varians kelompok eksperimen 
   = banyaknya sampel kelompok eksperimen 
   = banyaknya sampel kelompok kontrol. 
Kriteria pengujian H0 diterima apabila thitung<ttabel. Dengan dk = (n1 + n2 – 2) dan 
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Pada Bab ini akan dijelaskan data hasil penelitian dan pembahasannya. 
Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel. 
Proses validasi instrumen dijelaskan pada bagian Bab III. Berikut deskripsi data 
hasil penelitian. 
A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi Data Pre-Test Hasil Belajar Matematika Siswa pada Pokok 
Bahasan Fungsi Komposisi Kelas X di Sekolah Yayasan Pondok 
Pesantren Mardhatillah Tanoponggol 
Data dideskripsikan untuk memperoleh gambaran awal mengenai 
hasil belajar Matematika siswa pada materi Fungsi Komposisi. Daftar 
distribusi Frekuensi skor nilai pre-test dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 
Daftar Distribusi Frekuensi Skor Nilai Pre-Test pada Materi Fungsi 
Komposisi Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
No Interval Kelas fabs frel No Interval Kelas fabs frel 
1 35-42 2 7% 1 30-37 2 7% 
2 43-50 4 14% 2 38-45 2 7% 
3 51-58 2 7% 3 46-53 1 4% 
4 59-66 8 29% 4 54-61 4 14% 
5 67-74 4 14% 5 62-69 8 29% 





Berdasarkan analisis deskripsi pada tabel di atas menunjukkan 
bahwa hasil data pre-test di kelas eksperimen yang berada di bawah rata-
rata sebanyak 20 siswa atau  71% dan yang berada di atas rata-rata 
sebanyak 8 atau 29% siswa. Sedangkan hasil data pre-test di kontrol yang 
berada di bawah rata-rata sebanyak 21 atau 75% siswa dan yang berada di 
atas rata-rata sebanyak 7 atau 25% siswa. Untuk melihat gambaran 
umumnya dapat dilihat pada gambar diagram berikut : 
Gambar 4.1 










Data nilai kemampuan hasil belajar siswa materi Fungsi Komposisi 
sebelum diberikan perlakuan (Treatment) di kelas eksperiment dan kelas 

























Daftar Distribusi dan Frekuensi Nilai  Pre-test  Kelas 








Deskripsi Nilai Pre-Test Hasil Belajar pada Materi Fungsi Komposisi 
Sebelum Diberi Perlakuan (Treatment) Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 
No Nilai Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
1 Skor Tertinggi 80 75 
2 Skor Terendah 35 30 
3 Rentang 45 45 
4 Banyak Kelas 6 6 
5 Panjang Kelas 8 8 
6 Mean 63,21 62,86 
7 Variansi 167,06 150,79 
7 Standar Deviasi 12,92 12,28 
 
Dari hasil deskripsi data pada tabel, dapat dilihat bahwa mean  
merupakan ukuran pemusatan data. Diperoleh data nilai kelas eksperimen 
dengan mean 63,21 berada pada kategori cukup dan mean nilai kelas 
kontrol 62,86 berada pada kategori cukup. Untuk standar deviasi kelas 
eksperimen ukuran penyebaran data sebesar 12,92 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data di atas memusat ke nilai 63,21 dan data tersebut 
menyebar sebesar 0 – 12 satuan dari rata-ratanya. Untuk standar deviasi 
kelas kontrol ukuran penyebaran data sebesar 12,28 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data di atas memusat ke nilai 62,86 dan data tersebut 
menyebar sebesar 0 – 12 satuan dari rata-ratanya. Semakin kecil range-nya 
maka semakin homogen distribusinya dan jika semakin besar range-nya 
maka semakin heterogen distribusinya. Untuk daftar nilai distribusi 
selanjutnya berada pada lampiran 16. 
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2. Deskripsi Data Post-Test Hasil Belajar Matematika Siswa pada Pokok 
Bahasan Fungsi Komposisi Kelas X di Sekolah Yayasan Pondok 
Pesantren Mardhatillah Tanoponggol 
Setelah peneliti mendapatkan data nilai awal dari kelas Xa  dan Xb  
di sekolah Yayasan Pondok Pesantren Mardhatillah Tanoponggol, 
selanjutnya peneliti melakukan treatment (perlakuan) dengan menggunakan 
model pembelajaran Giving Question and Getting Answer pada saat 
pembelajaran Fungsi Komposisi.  
Data yang dideskripsikan untuk memperoleh gambaran tentang pengaruh model 
pembelajaran Giving Question and Getting Answer terhadap hasil belajar siswa. 
Berikut ini daftar distribusi skor nilai pos-test. 
Tabel 4.3 
Daftar Distribusi Frekuensi Skor Nilai Post-Test pada Materi  Fungsi 
Komposisi Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
No Interval Kelas fabs frel No Interval Kelas fabs frel 
1 45-52 2 7% 1 45-52 2 7% 
2 53-60 2 7% 2 53-60 3 11% 
3 61-68 2 7% 3 61-68 4 14% 
4 69-76 4 14% 4 69-76 6 21% 
5 77-84 5 18% 5 78-84 8 29% 
6 85-92 13 47% 6 85-92 5 18% 
 
Berdasarkan analisis deskripsi Tabel di atas, menunjukkan bahwa 
hasil data post-test di kelas eksperimen yang berada di bawah rata-rata 
sebanyak 9 siswa atau 32% dan yang berada di atas rata-rata sebanyak 19 
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atau 68% siswa. Sedangkan hasil data post-test di kontrol yang berada di 
bawah rata-rata sebanyak 12  atau 43% siswa dan yang berada di atas rata-
rata sebanyak 16 atau 57% siswa. Oleh karena itu, hasil belajar Matematika 
siswa di kelas kontrol meningkat 32% dari pre-test-nya. Sedangkan hasil 
belajar Matematika siswa di kelas eksperimen meningkat 39% dari pre-
test-nya. Hal ini dilihat dari jumlah nilai % frekuensi relatif (frel) post-test 
siswa yang mencapai ketuntasan dibandingkan dengan jumlah nilai % 
frekuensi relatif (frel) pre-test siswa yang mencapai ketuntasan. Untuk 
melihat gambaran umumnya dapat dilihat pada diagram berikut : 
Gambar 4.2 
Gambar Distribusi Frekuensi Skor Nilai Post-Test pada Materi  Fungsi 








Data nilai kemampuan hasil belajar siswa materi Fungsi komposisi 
setelah diberikan perlakuan (Treatment) di kelas eksperiment dan kelas 




















Daftar Distribusi dan Frekuensi  Nilai Post test Kelas 








Deskripsi Nilai Post-Test Hasil Belajar pada Materi Fungsi Komposisi 
Setelah Diberi Perlakuan (Treatment) Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 
No Nilai Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
1 Skor Tertinggi 90 90 
2 Skor Terendah 45 45 
3 Rentang 45 45 
4 Banyak Kelas 6 6 
5 Panjang Kelas 8 8 
6 Mean 77,32 73,21 
7 Variansi 158,30 135,58 
8 Standar Deviasi 12,58 11,64 
 
Dari hasil deskripsi data pada tabel di atas, mean  merupakan 
ukuran pemusatan data. Nilai hasil belajar Matematika siswa pada materi 
fungsi komposisi setelah diberi perlakuan pada kelas eksperimen diperoleh 
mean nilai kelas eksperimen 77,32 berada pada kategori baik sedangkan 
mean nilai kelas kontrol 73,21 berada pada kategori baik. Standar deviasi 
adalah perhitungan untuk mencari seberapa besar nilai penyimpangan atau 
perbedaan yang timbul dari rata-rata yang diperoleh. Untuk standar deviasi 
kelas eksperimen ukuran penyebaran data sebesar 12,58 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data di atas memusat ke nilai 77,32 dan data tersebut 
menyebar sebesar 0 – 12 satuan dari rata-ratanya. Untuk standar deviasi 
kelas kontrol ukuran penyebaran data sebesar 11,64 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data di atas memusat ke nilai 73,21 dan data tersebut 
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menyebar sebesar 0 – 12 satuan dari rata-ratanya. Untuk daftar nilai 
selanjutnya berada pada lampiran 17. 
B. Uji Persyaratan Analisis 
1. Uji Persyaratan Data Pre-Test 
a. Uji Normalitas 
Pengujian kenormalan data kedua kelompok dihitung menggunakan 
SPSS v.20 dengan menggunakan uji Kolmogorof-Smirnov  dengan taraf 
signifikansi 5% atau 0,05. 
Berdasarkan hasil analisis normalitas data pre-test  dengan uji 
Kolmogorof-Smirnov menggunakan SPSS v.20 (lampiran 16) diperoleh 
nilai signifikansi untuk kelas eksperimen pada nilai Asymp. Sig (2 tailed) 
adalah 0,454 dan kelas kontrol 0,64. Berdasarkan kriteria pengujian 
diperoleh nilai signifikansi uji Kolmogorof-Smirnov > 0,05, jika di 
interpretasikan ke kriteria pengujian dapat disimpulkan data pre-test siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Untuk 
perhitungan selengkapnya terdapat pada Lampiran 16. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data nilai awal 
(pre-test) sampel mempunyai variansi yang homogen. 
     
    
   (variansinya homogen) 
     
    
  (variansinya heterogen) 
Berdasarkan hasil analisis uji homogenitas data nilai awal (pre test) 
dengan menggunakan perhitungan SPSS v.20 (lampiran 18), diperoleh nilai 
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signifikansi (Sig.) Based On Mean = 0,609. Sesuai dengan kriteria 
pengujian homogenitas data dengan menggunakan SPSS v.20 diperoleh 
nilai signifikansi (Sig.) Based On Mean > 0,05, maka H₀ diterima. Untuk 
perhitungan selengkapnya terdapat pada Lampiran 18. 
c. Uji Kesamaan Dua Rata-rata 
Analisis data yang digunakan adalah uji t untuk menguji kesamaan 
dua rata-rata pre-test dengan menggunakan rumus: 
thitung =  









                  dengan S = √
(    )    (     )   
        
 
 Berdasarkan hasil perhitungan uji kesamaan dua rata-rata diperoleh 
S = 3,54, thitung = 0,37 dengan α = 5% dan dk = N -2 = 54 diperoleh ttabel = 
2,004. Karena thitung < ttabel maka H0 diterima artinya tidak ada perbedaan 
rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk perhitungan 
selengkapnya terdapat pada Lampiran 19. 
Berdasarkan analisis data di atas diperoleh kesimpulan bahwa 
sampel berdistribusi normal, homogen, dan memiliki rata-rata awal yang 
sama. Hal ini berarti kedua kelas dalam penelitian ini berawal dari kondisi 
yang sama. 
2. Uji Persyaratan Data Post-Test 
a. Uji Normalitas 
Pengujian kenormalan data kedua kelompok dihitung menggunakan 
SPSS v.20 dengan menggunakan uji Kolmogorof-Smirnov  dengan taraf 
signifikansi 5% atau 0,05. 
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Berdasarkan hasil analisis normalitas data pre-test  dengan uji 
Kolmogorof-Smirnov menggunakan SPSS v.20 (lampiran 17) diperoleh 
nilai signifikansi untuk kelas eksperimen pada nilai Asymp. Sig (2 tailed) 
adalah 0,111 dan kelas kontrol 0,298. Berdasarkan kriteria pengujian 
diperoleh nilai signifikansi uji Kolmogorof-Smirnov > 0,05, jika di 
interpretasikan ke kriteria pengujian dapat disimpulkan data pre-test siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Untuk 
perhitungan selengkapnya terdapat pada Lampiran 17. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data nilai 
akhir (post test) sampel mempunyai variansi yang homogen. 
     
    
   (variansinya homogen) 
     
    
  (variansinya heterogen) 
Berdasarkan hasil analisis uji homogenitas data nilai akhir (post 
test) dengan menggunakan perhitungan SPSS v.20 (lampiran 19), diperoleh 
nilai signifikansi (Sig.) Based On Mean = 0,704. Sesuai dengan kriteria 
pengujian homogenitas data dengan menggunakan SPSS v.20 diperoleh 
nilai signifikansi (Sig.) Based On Mean > 0,05, maka H₀ diterima. Untuk 
perhitungan selengkapnya terdapat pada Lampiran 18. 
c. Uji Perbedaan Dua Rata-rata 
Analisis data yang digunakan adalah uji t untuk menguji 
perbedaan dua rata-rata post-test dengan menggunakan rumus: 
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thitung =  









                  dengan S = √
(    )    (     )   
        
 
 Berdasarkan hasil perhitungan uji perbedaan dua rata-rata 
diperoleh S = 3,48, thitung = 4,41 dengan α = 5% dan dk = N -2 = 54 
diperoleh ttabel = 2,004. Karena thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha 
diterima artinya ada perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Untuk perhitungan selengkapnya terdapat pada Lampiran 
21. 
C. Uji Hipotesis 
Setelah data dideskripsikan, maka diperoleh gambaran hasil 
belajar Matematika siswa untuk pre-test berdasarkan data nilai-rata-rata 
untuk kelas kontrol 62,86 berada pada kategori “cukup” dan kelas 
eksperimen 63,21 berada pada kategori “cukup”. Maka kedua kelas 
sampel tersebut berawal dari kondisi yang sama. Hal ini diketahui dari 
kedua sampel berdistribusi normal, homogen, dan memiliki kesamaan 
rata-rata. 
Sedangkan gambaran hasil belajar Matematika siswa untuk post-
test berdasarkan data nilai rata-rata untuk kelas kontrol 73,21 berada pada 
kategori “baik” dan eksperimen 77,32 berada pada kategori “baik”. Maka 
kedua kelas sampel dinyatakan berbeda setelah diberikan perlakuan 
(treatment) dengan model pembelajaran Giving Question and Getting 
Answer pada kelas eksperimen. Hal ini diketahui dari kedua sampel 
berdistribusi normal, homogen, dan memeiliki perbedaan rata-rata. 
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Selanjutnya untuk menguji apakah ada pengaruh yang signifikan 
antara model pembelajaran Giving Question and Getting Answer 
terhadap hasil belajar Matematika pokok bahasan Fungsi Komposisi 
Kelas X di Yayasan Ponpes Mardhatillah Tanoponggol dapat 
dilaksanakan dengan langkah-langkah : 
1. Jika thitung > ttabel maka model pembelajaran Giving Question and 
Getting Answer ada pengaruh terhadap hasil belajar Matematika pada 
pokok bahasan Fungsi Komposisi Kelas X di sekolah Yayasan Ponpes 
Madhatillah Tanoponggol. Ho ditolak dan Ha diterima. 
2. Jika thitung < ttabel maka model pembelajaran Giving Question and 
Getting Answer tidak ada pengaruh terhadap hasil belajar Matematika 
pada pokok bahasan Fungsi Komposisi Kelas X di sekolah Yayasan 
Ponpes Madhatillah Tanoponggol. Ho diterima dan Ha ditolak.  
Analisis data yang digunakan adalah uji-t
’
 untuk menguji 
hipotesis dengan menggunakan rumus: 
thitung =  











  Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis dapat diperoleh thitung 
= 4,41 dengan taraf signifikan = 5% dan dk = N-2 = 54, maka diperoleh 
ttabel = 2,004. Karena thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima 
artinya ada pengaruh yang signifikan dengan menggunakan model 
pembelajaran Giving Question and Getting Answer terhadap hasil belajar 
Matematika pada pokok bahasan Fungsi Komposisi kelas X di Yayasan 
Pondok Pesantren Mardhatillah Tanoponggol. 
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Sebelum dilakukannya uji tes pada sampel penelitian, tes terlebih 
dahulu diujicobakan ke kelas lain yang bukan sampel penelitian. Hasil tes yang 
didapat dilakukan analisis validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran soal, dan 
daya beda soal. Dari hasil perhitungan diperoleh kesimpulan bahwa tes kognitif 
tersebut valid dan reliabel. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari data pre-test, kelas 
eksperimen dan kontrol memiliki kondisi awal yang sama. Setelah diadakan uji 
normalitas dan uji homogenitas menunjukkan bahwa kedua kelas yakni 
eksperimen dan kontrol berdistribusi normal dan homogen. Selanjutnya 
dilakukan uji kesamaan dua rata-rata, kedua kelas tersebut mempunyai rata-rata 
yang sama. 
Penelitian ini, pada kelas eksperimen diberi perlakuan dalam proses 
belajarnya menggunakan model pembelajaran Giving Question and Getting 
Answer pada materi fungsi komposisi, sedangkan kelas kontrol tidak diberi 
perlakuan model pembelajaran Giving Question and Getting Answer. Proses 
pembelajaran yang dilakukan pada kelas eksperimen diawali dengan 
menyampaikan topik inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai, 
menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, guru menjelaskan dan 
menyajikan materi  fungsi komposisi dengan menggunakan model Giving 
Question and Getting Answer. Sementara siswa mendengarkan penjelasan  dan 
arahan yang disampaikan guru dengan menggunakan model pembelajaran 
Giving Question and Getting Answer seraya memberikan tugas kepada siswa, 
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maka siswa akan berdiskusi dengan teman kelompoknya mengenai jawaban 
tugas yang telah dikerjakan. Satu kelompok siswa dipanggil secara acak untuk 
berbagi pendapat kepada seluruh siswa di kelas dipandu oleh guru. 
Dari penggunaan model Giving Question and Getting Answer ini  
mampu meningkatkan hasil belajar siswa karena dengan model ini siswa diberi 
kesempatan untuk mengembangkan dan menyalurkan aktivitas belajarnya agar 
proses belajar menjadi lebih aktif secara efektif. Dalam hal ini siswa ditantang 
untuk bertindak kreatif dimana siswa dituntut untuk mengingat dan 
mengemukakan kembali atau menginterpretasikan materi yang telah disajikan 
sehinnga dari kegiatan tersebut dapat meningkatkan hasil belajar setiap siswa.  
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Alam Bonar 
Harahap pada penelitian di SMA Negeri 1 Batang Onang dengan Penerapan 
kolaborasi model pembelajaran Guided Teaching dengan Giving Question and 
Getting Answer Untuk Meningkatkan Aktivititas dan Hasil belajar Akuntansi 
siswa kelas XII IPS 1 SMA Negeri 1 Batang Onang T.P 2013/2014 
menunjukkan hasil penelitiannya memperoleh bahwa Penerapan model 
pembelajaran Kolaborasi Model Pembelajaran Giving Question and Getting 
Answer  dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dan hasil belajar 
mengalami peningkatan yang signifikan dengan nilai rata-rata ketuntasan dari 
69,06  pada siklus I meningkat menjadi 76,6 pada siklus II .
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Pada kelas Kontrol tidak ada diberi perlakuan, proses pembelajaran 
yang dilaksanakan sebagaimana biasanya yang dilakukan guru Matematika. 
                                                             
49
Alam Bonar, “Penerapan Kolaborasi Model PembelajaranGuided Teaching dengan Giving 
Questions and Getting Answer untuk meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Akutansi Siswa 
Kelas XII-IPS 1 SMA Negeri 1 Batang Onang”, Skripsi, (Medan : UNIMED, 2013). 
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Proses pembelajaran diawali dengan menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
memberi motivasi siswa, kemudian menjelaskan dengan singkat materi materi  
fungsi komposisi, kemudian siswa diberi soal untuk dikerjakan secara individu. 
Setelah jawaban tugas yang telah dikerjakan selesai, guru langsung 
mengumpulkan tugas yang telah dikerjakan siswa. 
Setelah dilakukan proses pembelajaran pada kedua kelas tersebut 
(eksperimen dan kontrol) selanjutnya diberi tes akhir yaitu pos-test. Pos-test 
diberikan ke siswa untuk melihat hasil akhir siswa pada ke dua sampel 
penelitian. hasil tes dari kedua kelas tersebut dilakukan uji normalitas, 
homogenitas, uji perbedaan dua rata-rata sebagai persyaratan dalam uji 
hipotesis penelitian. Dari hasil perhitungan uji normalitas dan homogenitas 
yang diperoleh, menunjukkan bahwa kedua kelas tersebut normal dan varians 
homogeny. Perhitungan uji t diperoleh thitung = 4,41 dengan α = 5% dan dk = N 
-2 = 54 diperoleh ttabel = 2,004. Menunjukkan rata-rata kelas eksperimen lebih 
baik dari pada kelas kontrol. Karena thitung > ttabel maka dapat disimpulkan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga ada pengaruh yang signifikan 
dengan menggunakan model pembelajaran Giving Question and Getting 
Answer terhadap hasil belajar Matematika pokok bahasan Fungsi Komposisi 
Kelas X di sekolah Yayasan Ponpes Mardhatillah Tanoponggol.  
Hal ini juga dapat dibuktikan berdasarkan hasil penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Yoshinta Devi pada penelitian di SD Negeri 106805 Desa 
Manunggal Kec. Labuhan Deli Kab. Deli Serdang yang berjudul “Pengaruh 
strategi  pembelajaran aktif tipe Giving Question and Getting Answer terhadap 
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hasil belajar matematika siswa kelas V SD Negeri 106805 Desa Manunggal 
Kec. Labuhan Deli Kab. Deli Serdang” dengan hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran aktif tipe Giving Question and 
Getting Answer berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas V SDN  106805 Desa Manunggal Kec. Lbuhan Deli 
Kab. Deli Serdang. Hal itu dibuktikan dengan hasil uji hipotesis dengan taraf 
signifikansi 0,05 thitung > ttabel  yaitu 1,900 > 1,670.
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Selain itu pada penelitian yang lain yang dilakukan oleh Dewi Chosiyah 
juga menunjukkan pada penelitiannya di SMP Negeri 3 Singingi Hilir Kab. 
Kuantan Singingi yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Giving Questions ang Getting Answersterhadap hasil dan minat belajar 
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 3 Singingi Hilir Kab. Kuantan 
Singingi” dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa  terdapat pengaruh 
Model Pembelajaran Kooperatif tipe Giving Question and Getting 




E. Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap permasalahan, 
maka peneliti merasa bahwa proses pelaksanaan penelitian ini telah dilakukan 
dengan langkah-langkah yang terdapat dalam skripsi dengan penuh kehati-
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hatian. Hal ini dilakukan agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin. Namun 
untuk mendapatkan hasil yang sempurna sangatlah sulit, sebab dalam 
penelitian ini dirasakan adanya keterbatasan. Keterbatasan tersebut antara lain : 
1. Penelitian ini hanya dilakukan untuk melihat pengaruh kemampuan 
kognitif siswa pada pokok bahasan fungsi komposisi. 
2. Instrumen penelitian hanya menggunakan tes.  
3. Model Giving Question and Getting Answer belum banyak diketahui 
oleh tenaga pendidik, dikerenakan bahan dan penjelasan model ini 
masih minim dijumpai.  
4. Proses belajar dengan model Giving Question and Getting Answer  ini 
merupakan kegiatan tanya jawab dan hahekatnya bersifat hafalan yang 
dapat berlangsung secara terus menerut dan dapat menyimpang dari 







Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil belajar siswa dengan menggunakan metode konvensional pada 
kelas kontrol yaitu dengan berdasarkan perhitungan diperoleh data 
awalnya dengan nilai data mean 62,86 yaitu  berada pada kategori 
cukup dan data akhirnya dengan nilai data mean 73,21 berada pada 
kategori baik. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
Matematika siswa di kelas kontrol itu meningkat 32% dari data 
awalnya. 
2. Hasil belajar siswa dengan menggunakan model giving Question and 
Getting Answer pada kelas eksperimen yaitu dengan berdasarkan 
perhitungan diperoleh data awalnya dengan nilai data mean 63,21 yaitu 
berada pada kategori cukup, dan diperoleh juga data akhirnya dengan 
nilai data mean 77,32 yaitu berada pada kategori baik, maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar Matematika siswa di kelas 
eksperimen meningkat 39% dari data awalnya. 
3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan model 
pembelajaran Giving Question and Getting Answer terhadap hasil 
belajar matematika pada pokok bahasan fungsi komposisi kelas X di 
sekolah Yayasan Pondok Pesantren Mardhatillah Tanoponggol. Hal ini 




homogenitas, menunjukkan bahwa kedua kelas tersebut normal dan 
varians homogen. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan 
perhitungan uji t diperoleh nilai thitung = 4,41. Karena nilai ttabel = 2,004 
maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga 
ada pengaruh yang signifikan dengan menggunakan model 
pembelajaran Giving Question and Getting Answer terhadap hasil 
belajar Matematika pada pokok bahasan Fungsi komposisi Kelas X di 
sekolah Yayasan pondok pesantren Mardhatillah Tanoponngol. 
B. Saran-Saran 
Berdasarkan hasil temuan penelitian ini, penulis mengajukan saran-saran 
sebagai berikut : 
1. Bagi Kepala Sekolah, model pembelajaran Giving Question and Getting 
Answer ini bisa disarankan kepada guru-guru untuk diterapkan pada bidang 
studi Matematika ataupun bidang studi lainnya. 
2. Bagi guru Matematika, agar lebih memperhatikan kesulitan dan kelemahan 
belajar yang dialami siswa dalam menguasai suatu materi pembelajaran, 
khususnya materi fungsi komposisi. Membuat suatu inovasi, dengan 
menerapkan suatu strategi pembelajaran bervariasi yang dapat mendukung 
hasil belajar Matematika siswa. Salah satunya model pembelajaran sebagai 
alternatif yang dapat diterapkan dalam kelas. Penelitian ini membuktikan 
bahwa penerapan model pembelajaran Giving Question and Getting Answer 
dapat memberikan pengaruh yang positif pada hasil belajar siswa.    
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3. Bagi siswa, untuk meningkatkan keaktifan belajar dan berani untuk 
mengemukakan pendapat. 
4. Bagi Pemerintah, hal ini hendaknya menjadi motivasi agar terus 
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Nim  : 16 202 00063 
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
Jurusan : Tadris Matematika 
Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut : 
2. Ada beberapa kata salah dalam penulisan (di draf masih terdapat kesalahan 
bahasa) 
2. Urutan penulisan dan waktu pelaksanaan 
3. 
Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk 
menyempurnakan dalam memperoleh kualitas soal tes (Pre-Test dan Post-Test) 
yang baik. 
      Padangsidimpuan,  Oktober 2020 
      Validator  
 
        
      Dwi Maulida Sari, M.Pd 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan : Yayasan Ponpes Mardhatillah Tanoponggol 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : X/ 1 (satu) 
Pokok Bahasan : Fungsi Komposisi 
Nama Validator : Dwi Maulida Sari, M.Pd 
Pekerjaan  : Dosen Matematika 
           
A. Petunjuk 
1. Saya mohon kiranya Bapak/ Ibu memberikan penilaian ditinjau dari 
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untukr evisi RPP yang 
saya susun. 
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/ Ibu 
memberikan tanda () pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian 
Bapak/ Ibu. 
3. Untuk revisi-revisi, Bapak/ Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah 
yang perludi revisi, atau menuliskan pada kolom saran yang saya sediakan. 
B. Skala Penilaian 
1 = Tidak Valid 
2 = Kurang Valid 
3 = Valid 
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4 = Sangat Valid 
C. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek 
No Uraian Validasi 
 1 2 3 4 
1. Format RPP 
 a. Kesesuaian penjabaran kompetensi dasar kedalam 
indicator 
    
 b. Kesesuaian uraian indicator terhadap pencapaian 
kompetensi dasar 
    
 c. Kejelasan rumusan indicator     
 d. Kesesuaian antara banyaknya indicator dengan waktu 
yang disajikan 
    
2. Materi (isi) yang Disajikan 
 a. Kesesuaian konsep dengan kompetensi dasar dan 
indicator 
    
 b. Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan 
intelektual siswa 
    
3. Bahasa 
 a. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah Bahasa 
Indonesia yang baku 
    
4. Waktu 
 a. Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan/ fase 
pembelajaran 
    
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 b. Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap kegiatan/ fase 
pembelajaran 
    
5. Metode Sajian 
 a. Dukungan media pembelajaran dalam pencapaian 
indicator 
    
 b. Dukungan metode dan kegiatan pembelajaran 
terhadap pencapaian indicator 
    
 c. Dukungan metode dan kegiatan pembelajaran 
terhadap proses penanaman konsep 
    
6. Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran 
 a. Kesesuaian alat bantu dengan materi pembelajaran     
7. Penilaian (Validasi) Umum 
 a. Penilaian umum terhadap RPP     
 
Penilaian = 
                   
            
     
Keterangan : 
A = 80 – 100 
B = 70 – 79 
C = 60 – 69 
D = 50 – 59 
Keterangan : 
A = Dapat digunakan tanpa revisi 
B = Dapat digunakan revisi kecil 
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C = Belum dapat digunakan dengan revisi besar 
D = Belum dapat digunakan 
Catatan : 
 -Beberapa ada yang kurang tepat dalam penggunaan penlisan  
           
 -Urutan dalam pelaksanaan juga perlu diperbaiki    
           
           
           
           









     DwiMaulida Sari, M.Pd 










SURAT VALIDASI  
Menerangkan bahwa saya yang bertandatangan di bawah ini : 
Nama  : Dwi Maulida Sari, M.Pd 
Pekerjaan : Dosen Matematika 
Telah memberikan pengamatan atau masukan terhadap Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), untuk kelengkapan penelitian yang berjudul : 
“Pengaruh Model Pembelajaran Giving Question and Getting Answer 
Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Pokok Bahasan Fungsi Komposisi 
Kelas X Di Yayasan Ponpes Mardhatillah Tanoponggol” 
Yang disusunoleh : 
Nama  : Mimi Lomona Harahap 
Nim  : 16 202 00063 
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
Jurusan : Tadris Matematika 
Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut : 
1. Ada beberapa kata salah dalam penulisan, urutan san pelaksanaan 
2. 
3. 
Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk 
menyempurnakan dalam memperoleh kualitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang baik. 
      Padangsidimpuan,   Oktober 2020 
      Validator  
 
     
      DwiMaulida Sari, M.Pd 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah  : Yayasan Ponpes Mardhatillah 
Mata Pelajaran : Matematika  
Kelas/Semester : X/1 
Materi Pokok  : Fungsi Komposisi 
Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit  
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percayadiri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator pencapaian Kompetensi 
Kompetendi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.8 Memahami konsep fungsi 
komposisi 
 Mampu menentukan fungsi komposisi 
dari dua fungsi 
 Mampu menentukan nilai dari fungsi 
komposisi dua fungsi 
 Mampu menentukan fungsi f(x)/g(x) 




C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui diskusi kelompok, peserta 
didik dapat : 
1. Menntukan fungsi komposisi dari dua fungsi 
2. Menentukan nilai dari  fungsi komposisi pada dua fungsi 
3. Menentukan fungsi f(x)/g(x) dari fungsi (     )( ) 
Fokus pengembangan karakter : jujur kerja sama dan tanggung jawab 
D. Materi Pembelajaran 
Fungsi komposisi dua fungsi 
E. Metode Pembelajaran  
Model  : Giving Questions and Getting Answer 
Metode  : Ceramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan 
F. Media/alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media/Alat  : Papan tulis, Spidol dan Penghapus 
2. Sumber belajar : Buku Matematika Siswa Kelas X, Kemendikbud, 
Tahun 2013 
G. Kegiatan Pembelajaran 
( Fungsi komposisi dua fungsi ) 
No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi waktu 
1 Kegiatan Awal 
a. Guru mengucapkan 
Salam dan berdo’a 
bersama siswa 




c. Guru memberitahukan 
materi yang akan 
dipelajari kepada siswa 
 
a. Siswa menjawab 


















2 Kegiatan Inti 
a. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
 








kelompok terdiri 5-6 
siswa dan tiap 
kelompok memilih 
ketua kelompoknya 
d. Guru membagi siswa 
kerats kosong atau 
kartu untuk menuliskan 
pertanyaan-pertanyaan  
dalam setiap kelompok 
 
e. Guru membagikan dua 
potongan kertaskepada 
siswa. Selanjutnya, 
guru meminta pada 

















d. Setiap siswa 
menulis pertanyaan 












menuliskan di kartu itu 
(1) kartu menjawab, 
dan (2) kartu bertanya 










dan kelompok lain 
sebagai audiensi yang 




h. Guru sampaikan poin-






f. Setiap kelompok 




g. Setiap kelompok 
menyampaiakan 
hasil diskusinya. 













yang telah guru 
sampaikan 
3 Kegiatan Akhir 
a. Guru memberikan 
klarifikasi terhadap hal-
hal yang kkurang 









b. Guru membagi tes 
 
 
c. Guru mengumpul tes  
 
d. Guru dan siswa 
menyimpulkan materi 
pembelajaran 












H. Penilaian  
1. Teknik penilain  : Tertulis 
2. Instrumen penilaian : Soal-soal tes 
3. Bentuk   : Tes Uraian 






Sitinjak,  Agustus 2020 
Diketahui :        
Guru Matematika    Peneliti 
 
Salamah Pasaribu, S.Pd   Mimi Lomona Harahap 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah  : Yayasan Ponpes Mardhatillah Tanoponggol 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : X/1 
Materi Pokok  : Fungsi Komposisi 
Alokasi Waktu  : 2 X 45Menit 
I. Kompetensi Inti 
5. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
6. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
7. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
8. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
J. Kompetensi Dasar dan Indikator pencapaian Kompetensi 
Kompetendi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.8 Memahami konsep fungsi 
komposisi 
 Mampu menentukan fungsi komposisi 
dari dua fungsi 
 Mampu menentukan nilai dari fungsi 
komposisi dua fungsi 
 Mampu menentukan fungsi f(x)/g(x) 




K. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui diskusi kelompok, peserta 
didik dapat : 
4. Menntukan fungsi komposisi dari dua fungsi 
5. Menentukan nilai dari  fungsi komposisi pada dua fungsi 
6. Menentukan fungsi f(x)/g(x) dari fungsi (     )( ) 
Fokus pengembangan karakter : jujur kerja sama dan tanggung jawab 
L. Materi Pembelajaran 
Menentukan fungsi jika komposisi fungsinya diketahui 
M. Metode Pembelajaran  
Model  : Giving Questions and Getting Answer 
Metode  : Ceramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan 
N. Media/alat, dan Sumber Pembelajaran 
3. Media/Alat  : Papan tulis, Spidol dan Penghapus 
4. Sumber belajar : Buku Matematika SiswaKelas X, Kemendikbud, 
Tahun 2013 
O. Kegiatan Pembelajaran 
 ( Fungsi pembentuk fungsi komposisi) 
No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi waktu 
1 Kegiatan Awal 
e. Guru mengucapkan 
Salam dan berdo’a 
bersama siswa 




g. Guru memberitahukan 
materi yang akan 
dipelajari kepada siswa 
 
d. Siswa menjawab 


















2 Kegiatan Inti 
a. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
 








kelompok terdiri 5-6 
siswa dan tiap 
kelompok memilih 
ketua kelompoknya 
d. Guru membagi siswa 
kerats kosong atau 
kartu untuk menuliskan 
pertanyaan-pertanyaan  
dalam setiap kelompok 
 
e. Guru membagikan dua 
potongan kertaskepada 
siswa. Selanjutnya, 
guru meminta pada 

















l. Setiap siswa 
menulis pertanyaan 












menuliskan di kartu itu 
(1) kartu menjawab, 
dan (2) kartu bertanya 










dan kelompok lain 
sebagai audiensi yang 




h. Guru sampaikan poin-






n. Setiap kelompok 




o. Setiap kelompok 
menyampaiakan 
hasil diskusinya. 













yang telah guru 
sampaikan 
3 Kegiatan Akhir 
e. Guru memberikan 
klarifikasi terhadap hal-
hal yang kkurang 









f. Guru membagi tes 
 
 
g. Guru mengumpul tes  
 
h. Guru dan siswa 
menyimpulkan materi 
pembelajaran 












5. Teknik penilain  : Tertulis 
6. Instrumen penilaian : Soal-soal tes 
7. Bentuk   : Tes Uraian 






Sitinjak,  Agustus 2020 
Diketahui :        
Guru Matematika    Peneliti 
 
Salamah Pasaribu, S.Pd   Mimi Lomona Harahap 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah  : Yayasan ponpes Mardhatillah Tanoponggol 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : X/1 
Materi Pokok  : Fungsi Komposisi 
Alokasi Waktu : 2 X 45Menit 
Q. KompetensiInti 
9. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
10. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan social danalam dalam jangkauan 
pergaulan  dan keberadaannya. 
11. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
12. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
R. KompetensiDasar dan Indikator pencapaian Kompetensi 
Kompetendi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.8 Memahami konsep fungsi 
komposisi 
 Mampu menentukan fungsi komposisi 
dari dua fungsi 
 Mampu menentukan nilai dari fungsi 
komposisi dua fungsi 
 Mampu menentukan fungsi f(x)/g(x) 




S. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui diskusi kelompok, peserta 
didik dapat : 
7. Menntukan fungsi komposisi dari dua fungsi 
8. Menentukan nilai dari  fungsi komposisi pada dua fungsi 
9. Menentukan fungsi f(x)/g(x) dari fungsi (     )( ) 
Fokus pengembangan karakter : jujur kerja sama dan tanggung jawab 
T. Materi Pembelajaran 
Fungsi komposisi dua fungsi 
U. Metode Pembelajaran  
Pendekatan  : Konvensional 
Model  : Ekspositori 
Metode  : Ceramah dan diskusi 
V. Media/alat, dan Sumber Pembelajaran 
5. Media/Alat  : Papan tulis, spidol dan Penghapus 







Pendahuluan  Persiapan 
1. Guru mengucapkan Salam dan berdo’a 
bersama siswa 
2. Guru mendata kehadiran siswa 
3. Guru memberitahukan materi yangn akan 
dipelajari kepada siswa 
4. Guru mengingatkan kembali mengenai materi 
sebelumnya 
10menit 
Inti  Penyajian 




mengenai fungsi komposisi pada dua 
fungsi 
 Korelasi  
Guru memberikan beberapa contoh soal 
mengenai fungsi komposisi pada dua 
fungsi agar siswa dapat mengetahui 
konsep yang dipelajari dengan 
permasalahan yang ada sehingga mereka 
dapat menyelesaikan permasalahan 
tersebut 
 Menyimpulkan  
1. Guru kembali menyimpulkan inti 
materi ajar 
2. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya mengenai materi 
yang belum mereka pahami 
 
Penutup 1. Guru bersama siswa melakukan refleksi 
terhadap materi mengenai fungsi komposisi 
pada dua fungsi 
2. Guru memberitahukan materi pertemuan 
selanjutnya, serta menginstruksikan siswa 
untuk mempelajari materi tersebut sebelumnya 
di rumah 
3. Guru menutup pembelajaran dengan doa 









9. Teknik penilain  : Tertulis 
10. Instrumen penilaian : Soal-soal tes 
11. Bentuk   : Tes Uraian 







Sitinjak,  Agustus 2020 
Diketahui :        
Guru Matematika    Peneliti 
 
Salamah Pasaribu, S.Pd   Mimi Lomona Harahap 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah  : Yayasan Ponpes Mardhatillah Tanoponggol 
Mata Pelajaran : Matematika  
Kelas/Semester : X/1 
Materi Pokok  : Fungsi Komposisi 
Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit  
Y. Kompetensi Inti 
13. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
14. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
15. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
16. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
Z. Kompetensi Dasar dan Indikator pencapaian Kompetensi 
Kompetendi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.8 Memahami konsep fungsi 
komposisi 
 Mampu menentukan fungsi komposisi 
dari dua fungsi 
 Mampu menentukan nilai dari fungsi 
komposisi dua fungsi 
 Mampu menentukan fungsi f(x)/g(x) 




AA. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui diskusi kelompok, peserta 
didik dapat : 
10. Menntukan fungsi komposisi dari dua fungsi 
11. Menentukan nilai dari  fungsi komposisi pada dua fungsi 
12. Menentukan fungsi f(x)/g(x) dari fungsi (     )( ) 
Fokus pengembangan karakter : jujur kerja sama dan tanggung jawab 
BB. Materi Pembelajaran 
Menentukan fungsi jika komposisi fungsinya diketahui 
CC. Metode Pembelajaran  
Pendekatan  : Konvensional 
Model  : Ekspositori 
Metode  : Ceramah dan diskusi 
DD. Media/alat, dan Sumber Pembelajaran 
7. Media/Alat  : Papan tulis, spidol dan Penghapus 
8. Sumber belajar : Buku Matematika Siswa Kelas X, Kemendikbud, 
Tahun 2013 





Pendahuluan  Persiapan 
1. Guru mengucapkan Salam dan berdo’a 
bersama siswa 
2. Guru mendata kehadiran siswa 
3. Guru memberitahukan materi yangn akan 
dipelajari kepada siswa 
4. Guru mengingatkan kembali mengenai 
materi sebelumnya  
10 menit 
Inti  Penyajian 




mengenai Menentukan fungsi jika 
komposisi fungsinya diketahui 
 Korelasi  
Guru memberikan beberapa contoh soal 
mengenai Menentukan fungsi jika 
komposisi fungsinya diketahui agar siswa 
dapat mengetahui konsep yang dipelajari 
dengan permasalahan yang ada sehingga 
mereka dapat menyelesaikan 
permasalahan tersebut 
 Menyimpulkan  
1. Guru kembali menyimpulkan inti materi 
ajar 
2. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya mengenai materi 
yang belum mereka pahami 
 
Penutup 1. Guru bersama siswa melakukan refleksi 
terhadap materi mengenai  Menentukan 
fungsi jika komposisi fungsinya diketahui 
2. Guru memberitahukan materi pertemuan 
selanjutnya, serta menginstruksikan siswa 
untuk mempelajari materi tersebut 
sebelumnya di rumah 
3. Guru menutup pembelajaran dengan doa 






FF. Penilaian  
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13. Teknik penilain  : Tertulis 
14. Instrumen penilaian : Soal-soal tes 
15. Bentuk   : Tes Uraian 







Sitinjak,  Agustus 2020 
Diketahui :        
Guru Matematika    Peneliti 
 
Salamah Pasaribu, S.Pd   Mimi Lomona Harahap 






Lampiran 5  
Instrumen Tes untuk Pretest dan Postest pada Materi Komposisi Fungsi 
Soal Tes Pretest 
1. Jika  ( )           ( )     maka tentukan (     )( ) adalah... 
2. Jika  ( )           ( )      maka tentukan (     )( ) adalah... 
3. Jika  ( )            ( )          maka (     )( ) adalah... 
4. Diketahui  ( )            ( )       . Hitunglah : 
a. (    )( ) 
b. (    )( ) 
5. Diberikan  ( )              ( )    . Hitunglah (     )( ) 
6. Jika  ( )          (     )( )         , maka f(x) = ... 
7. Jika  ( )           (     )( )         , maka g(x) = ... 
8. Diketahui (     )( )             ( )      , tentukan rumus 
dari g(x) = ... 
 
Soal Tes Postest 
1. Jika  ( )           ( )     maka tentukan (     )( ) adalah... 
2. Jika  ( )           ( )      maka tentukan (     )( ) adalah... 
3. Jika  ( )            ( )          maka (     )( ) adalah... 
4. Diketahui  ( )            ( )       . Hitunglah : 
c. (    )( ) 
d. (    )( ) 
5. Diberikan  ( )              ( )    . Hitunglah (     )( ) 
6. Jika  ( )          (     )( )         , maka f(x) = ... 
7. Jika  ( )           (     )( )         , maka g(x) = ... 
8. Diketahui (     )( )            ( )      , tentukan rumus dari 





 Kunci Jawaban Instrumen Tes  
Jawaban Tes Pretest 
1.  ( )           ( )     
(     )( )   ( ( ))  
   (  ) 
  (  )    
       
 
2.  ( )           ( )      
(     )( )   ( ( ))  
   (   ) 
  (   )    
      
 
3.  ( )            ( )          
(     )( )   ( ( ))  
    (    ) 
   (    )   (    )    
                    
                    
            
4.  ( )            ( )        
a. (     )( )   ( ( )) 
  (    )  
  (    )     
  (        )     
               
             
 
b. (     )( )   ( ( )) 
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(     )( )             
(     )( )    ( )    ( )    
          
     
 
5.  ( )              ( )     
(     )( )   ( ( )) 
  (  ) 
 (  )  (  )    
   ( )   ( )    
   ( )   ( )    
          
    
 
6.  ( )          (     )( )          
(     )( )           
 ( ( ))          
 (   )          
Misal : x+1 = p, maka : x = p – 1, sehingga : 
 ( )  (   )   (   )    
 ( )                 
 ( )         
  Jadi,  ( )         
 
7. Jika  ( )           (     )( )          
(     )( )           
 ( ( ))          
 ( ( ))            
 ( ( ))            
 ( ( ))          
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 ( ))  
 
 
       
 
8. (     )( )             ( )       
(     )( )   ( ( )) 
       ( ( ))    
         ( ( )) 
       ( ( )) 
      ( ) 




















Jawaban Tes Postest 
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1.  ( )           ( )     
(     )( )   ( ( )) 
   (  ) 
  (  )    
          
2.  ( )           ( )      
(     )( )   ( ( )) 
   (   ) 
  (   )    
      
 
3.  ( )            ( )          
(     )( )   ( ( )) 
    (    ) 
   (    )   (    )    
                    
                    
              
 
4.  ( )            ( )        
a. (     )( )   ( ( )) 
  (    )  
  (    )     
  (        )     
               
 
             
 
c. (     )( )   ( ( )) 
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(     )( )             
(     )( )    ( )    ( )    
          
     
 
5.  ( )              ( )     
(     )( )   ( ( )) 
  (  ) 
 (  )  (  )    
  ( )   ( )    
  ( )   ( )    
        
    
 
6.  ( )         (     )( )          
(     )( )           
 ( ( ))          
 (   )          
Misal : x+1 = p, maka : x = p – 2, sehingga : 
 ( )  (   )   (   )    
 ( )                 
 ( )         




7.  ( )           (     )( )          
(     )( )           
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 ( ( ))          
 ( ( ))            
 ( ( ))            
 ( ( ))          
 ( ))  
 
 
       
 
8. (     )( )            ( )       
(     )( )   ( ( )) 
      ( ( ))    
        ( ( )) 
       ( ( )) 
      ( ) 















Skor Butir Soal Jumlah Nilai 
 X₁ X₂ X₃ X₄ X₅ X₆ X₇ X₈ Y 
1 Siswa1 3 4 4 2 4 2 2 4 25 78,125 
2 siswa2 4 3 2 4 3 3 1 3 20 62,5 
3 siswa3 3 2 3 3 4 2 2 1 19 59,375 
4 siswa4 2 2 2 2 3 4 2 1 17 53,125 
5 siswa5 2 2 3 4 2 2 1 1 16 50 
6 siswa6 2 3 2 3 3 2 2 1 17 53,125 
7 siswa7 2 3 2 2 2 1 1 1 13 40,625 
8 siswa8 3 1 3 1 3 3 2 2 16 50 
9 siswa9 2 2 2 3 1 2 2 1 14 43,75 
10 siswa10 3 2 3 2 3 3 2 2 18 56,25 
11 siswa11 3 3 2 2 3 2 1 2 16 50 
12 siswa12 3 2 2 2 1 3 2 2 15 46,875 
13 siswa13 3 2 2 2 1 3 2 2 15 46,875 
14 siswa14 1 3 3 2 3 3 1 2 16 50 
15 siswa15 4 4 4 3 4 4 2 4 25 78,125 
16 siswa16 3 3 4 4 3 3 2 3 22 68,75 
17 siswa17 3 4 3 4 2 1 2 3 19 59,375 
18 siswa18 4 3 2 3 2 2 2 3 18 56,25 
19 siswa19 2 1 2 4 3 1 2 1 15 46,875 
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20 siswa20 3 2 3 4 3 2 2 2 19 59,375 
Total 55 51 53 56 53 48 35 41 355 1109,375 
Lampiran 8 







Skor Butir Soal Jumlah Nilai 
 X₁ X₂ X₃ X₄ X₅ X₆ X₇ X₈ Y 
1 Siswa1 4 3 3 3 3 2 3 3 24 75 
2 siswa2 4 4 4 3 3 2 2 2 24 75 
3 siswa3 2 2 2 2 1 3 3 1 16 50 
4 siswa4 3 2 3 1 2 3 2 2 18 56,25 
5 siswa5 3 3 2 2 2 2 2 3 19 59,375 
6 siswa6 3 3 2 2 2 3 3 2 20 62,5 
7 siswa7 3 2 2 3 1 1 3 1 16 50 
8 siswa8 2 3 2 2 1 3 2 2 17 53,125 
9 siswa9 2 2 3 3 1 2 3 2 18 56,25 
10 siswa10 4 4 3 4 3 4 4 2 28 87,5 
11 siswa11 3 4 2 3 2 3 2 2 21 65,625 
12 siswa12 4 3 4 3 2 3 3 3 25 78,125 
13 siswa13 3 4 4 3 3 2 3 1 23 71,875 
14 siswa14 2 4 3 3 2 3 3 2 22 68,75 
15 siswa15 3 3 2 3 1 2 2 2 18 56,25 
16 siswa16 3 3 3 2 2 2 3 3 21 65,625 
17 siswa17 4 4 3 2 2 3 3 3 24 75 
18 siswa18 4 3 3 3 2 3 4 2 24 75 
19 siswa19 3 3 3 2 1 2 4 2 20 62,5 
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20 siswa20 3 2 4 4 3 2 3 3 24 75 
 Total  62 61 57 53 39 50 57 43 422 1318,75 
Lampiran 9 
Uji Hasil Validitas Pre-Test 
Correlations 
 x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 Total 
x1 





Sig. (2-tailed)  .227 .393 .554 .497 .335 .261 .001 .010 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
x2 





Sig. (2-tailed) .227  .093 .564 .298 .910 .482 .001 .004 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
x3 
Pearson Correlation .202 .386 1 .119 .571
**





Sig. (2-tailed) .393 .093  .618 .008 .342 .401 .006 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
x4 
Pearson Correlation .141 .137 .119 1 .036 -.338 .000 .066 .252 
Sig. (2-tailed) .554 .564 .618  .882 .144 1.000 .781 .284 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
x5 
Pearson Correlation .161 .245 .571
**
 .036 1 .179 .032 .302 .673
**
 
Sig. (2-tailed) .497 .298 .008 .882  .450 .894 .195 .001 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
x6 
Pearson Correlation .227 -.027 .224 -.338 .179 1 .134 .275 .308 
Sig. (2-tailed) .335 .910 .342 .144 .450  .573 .241 .186 




Pearson Correlation .264 -.167 .199 .000 .032 .134 1 .148 .279 
Sig. (2-tailed) .261 .482 .401 1.000 .894 .573  .533 .234 








 .066 .302 .275 .148 1 .805
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .001 .006 .781 .195 .241 .533  .000 










 .308 .279 .805
**
 1 
Sig. (2-tailed) .010 .004 .000 .284 .001 .186 .234 .000  
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 


















Hasil Uji Validitas Post-Test 
Correlations 
 x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 Total 
x1 
Pearson Correlation 1 .376 .423 .266 .589
**
 .106 .251 .404 .738
**
 
Sig. (2-tailed)  .102 .063 .258 .006 .655 .285 .077 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
x2 
Pearson Correlation .376 1 .200 .219 .461
*
 .353 .016 .088 .597
**
 
Sig. (2-tailed) .102  .398 .354 .041 .127 .948 .713 .005 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
x3 
Pearson Correlation .423 .200 1 .374 .637
**
 -.051 .268 .258 .680
**
 
Sig. (2-tailed) .063 .398  .104 .003 .830 .252 .272 .001 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
x4 
Pearson Correlation .266 .219 .374 1 .433 -.051 .311 .005 .562
**
 
Sig. (2-tailed) .258 .354 .104  .057 .830 .183 .982 .010 








 .433 1 .151 .088 .326 .808
**
 
Sig. (2-tailed) .006 .041 .003 .057  .525 .713 .161 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
x6 
Pearson Correlation .106 .353 -.051 -.051 .151 1 .171 .057 .365 
Sig. (2-tailed) .655 .127 .830 .830 .525  .471 .811 .114 
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N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
x7 
Pearson Correlation .251 .016 .268 .311 .088 .171 1 -.064 .428 
Sig. (2-tailed) .285 .948 .252 .183 .713 .471  .788 .060 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
x8 
Pearson Correlation .404 .088 .258 .005 .326 .057 -.064 1 .437 
Sig. (2-tailed) .077 .713 .272 .982 .161 .811 .788  .054 












 .365 .428 .437 1 
Sig. (2-tailed) .000 .005 .001 .010 .000 .114 .060 .054  
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 













KELOMPOK ATAS DAN BAWAH SOAL PRE-TEST 
No. Siswa X₁ X₂ X₃ X₄ X₅ X₆ X₇ X₈ Y 
1 Siswa1 3 4 4 2 4 2 2 4 25 
2 siswa15 4 4 4 3 4 4 2 4 25 
3 siswa16 3 3 4 4 3 3 2 3 22 
4 siswa2 4 3 2 4 3 3 1 3 20 
5 siswa3 3 2 3 3 4 2 2 1 19 
6 siswa17 3 4 3 4 2 1 2 3 19 
7 siswa20 3 2 3 4 3 2 2 2 19 
8 siswa10 3 2 3 2 3 3 2 2 18 
9 siswa18 4 3 2 3 2 2 2 3 18 
10 siswa4 2 2 2 2 3 4 2 1 17 
Jumlah  32 29 30 31 31 26 19 26   
 
No. Siswa X₁ X₂ X₃ X₄ X₅ X₆ X₇ X₈ Y 
11 siswa6 2 3 2 3 3 2 2 1 17 
12 siswa5 2 2 3 4 2 2 1 1 16 
13 siswa8 3 1 3 1 3 3 2 2 16 
14 siswa11 3 3 2 2 3 2 1 2 16 
15 siswa14 1 3 3 2 3 3 1 2 16 
16 siswa12 3 2 2 2 1 3 2 2 15 
17 siswa13 3 2 2 2 1 3 2 2 15 
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18 siswa19 2 1 2 4 3 1 2 1 15 
19 siswa9 2 2 2 3 1 2 2 1 14 
20 siswa7 2 3 2 2 2 1 1 1 13 
Jumlah  23 22 23 25 22 22 16 15   
Lampiran 16 
















One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 









Mean 63.21 62.86 
Std. Deviation 12.925 12.280 
Most Extreme Differences 
Absolute .162 .248 
Positive .097 .161 
Negative -.162 -.248 
Kolmogorov-Smirnov Z .858 1.311 
Asymp. Sig. (2-tailed) .454 .064 
a. Test distribution is Normal. 




Hasil Uji Normalitas Data 
Post-Test 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 









Mean 77.32 73.21 
Std. Deviation 12.582 11.644 
Most Extreme Differences 
Absolute .227 .184 
Positive .157 .101 
Negative -.227 -.184 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.202 .975 
Asymp. Sig. (2-tailed) .111 .298 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Lampiran 18 





Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Hasil Belajar 
Based on Mean .265 1 54 .609 
Based on Median .391 1 54 .534 
Based on Median and with 
adjusted df 
.391 1 53.595 .534 
Based on trimmed mean .367 1 54 .547 
 
Post-Test 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Hasil belajar siswa 
Based on Mean .146 1 54 .704 
Based on Median .007 1 54 .932 
Based on Median and with 
adjusted df 
.007 1 52.097 .932 






Hasil Uji Reliabilitas Pre-Test 








 Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
x1 16.85 10.766 .515 .615 
x2 17.05 10.682 .444 .629 
x3 16.95 10.471 .625 .592 
x4 16.80 12.905 .034 .732 
x5 16.95 10.787 .389 .643 
x6 17.20 12.379 .142 .702 
x7 17.85 13.397 .138 .687 

















Hasil Uji Reliabilitas Post-Test 










 Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
x1 18.00 8.211 .614 .650 
x2 18.05 8.787 .420 .692 
x3 18.25 8.408 .530 .668 
x4 18.45 8.997 .380 .700 
x5 19.15 7.713 .703 .626 
x6 18.60 10.042 .169 .739 
x7 18.25 9.776 .245 .725 















PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN PRE-TEST DAN POST-TEST  
Untuk mencari tingkat kesukaran suatu butir soal, rumus yang digunakan adalah:   
     
      
    
 
Kriteria yang digunakan untuk menentukan daya beda butir soal uraian adalah : 
Interval Kriteria 
0,00 < IK ≤ 0,30 Sukar 
0,31< IK ≤ 0,70 Sedang 
0,71< IK ≤ 1,00 Mudah 
 
1. Tingkat kesukaran Soal Pre-Test 
Soal No. 1     Soal No. 2 
    
      
    
        
      
    
 
    
      
 (  )
         
      
 (  )
  
    
  
  
          
   
  
  
                      
 
Soal No. 3     Soal No. 4 
    
      
    
        
      
    
 
    
      
 (  )
        
     
 (  )
  
    
  
  








Soal No. 5     Soal No. 6     
    
      
    
        
      
    
      
    
     
 (  )
         
     
 (  )
      
    
  
  
          
  
  
    
                         
Soal No. 7     Soal No. 8     
    
      
    
        
      
    
      
    
     
 (  )
         
     
 (  )
      
    
  
  
          
  
  
    
                      
Berikut ini nilai  tingkat kesukaran untuk masing-masing soal Pre-Test : 
No. Soal Indeks Kesukaran Kategori 
1 0,85 Mudah 
2 0,79 Mudah  
3 0,82 Mudah 
4 0,87 Mudah 
5 0,82 Mudah 
6 0,75 Mudah 
7 0,54 Sedang 




2. Tingkat Kesukaran Soal Post-Test 
Soal No. 1     Soal No. 2 
    
      
    
        
      




    
      
 (  )
         
      
 (  )
  
    
  
  
          
   
  
  
                      
 
Soal No. 3     Soal No. 4 
    
      
    
        
      
    
 
    
     
 (  )
        
     
 (  )
  
    
  
  




                             
 
Soal No. 5     Soal No. 6     
    
      
    
        
      
    
      
    
     
 (  )
         
     
 (  )
      
    
  
  
          
  
  
    
                       
Soal No. 7     Soal No. 8     
    
      
    
        
      
    
      
    
     
 (  )
         
     
 (  )
      
    
  
  
          
  
  
    
                      
Berikut ini nilai  tingkat kesukaran untuk masing-masing soal Pre-Test : 
No. Soal Indeks Kesukaran Kategori 
1 0,98 Mudah 
2 0,95 Mudah  
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3 0,89 Mudah 
4 0,82 Mudah 
5 0,60 Sedang  
6 0,78 Mudah 
7 0,89 Mudah  
























PERHITUNGAN DAYA BEDA PRE-TEST DAN POST-TEST  
Untuk mencari daya beda suatu butir soal, rumus yang digunakan adalah:   
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Kriteria yang digunakan untuk menentukan daya beda butir soal uraian adalah : 
Nilai Daya Beda Klasifikasi 
0,00 ≤ DB < 0,20 Jelek 
0,21 ≤ DB < 0,40 Cukup 
0,41 ≤ DB < 0,80 Baik 
0,81 ≤ DB < 1,00 Baik sekali 
 
1. Daya Beda Soal Pre-Test 
Soal No. 1     Soal No. 2 
    
      
   
        
      
   
 
    
      
  
         
      
  
  
    
 
  




                     
 
Soal No. 3     Soal No. 4 
    
      
   
        
      
   
 
    
      
  
        
     
  
  
    
 
  




                                
Soal No. 5     Soal No. 6     
    
      
   
        
      
   
      
    
     
  
         
     
  
      
    
 
  
          
 
  
    
                      
Soal No. 7     Soal No. 8     
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      09             
Berikut ini nilai daya beda untuk masing-masing soal Post-Test : 
No. Soal Daya Beda Kategori 
1 0,28 Cukup  
2 0,21 Cukup  
3 0,21 Cukup  
4 0,18 Jelek  
5 0,28 Cukup  
6 0,12 Jelek 
7 0,09 Jelek  
8 0,34 Cukup 
 
2. Daya Beda Soal Post-Test 
Soal No. 1     Soal No. 2 
    
      
   
        
      
   
 
    
      
  
         
     
  
  
    
 
  




                     
 
Soal No. 3     Soal No. 4 
    
      
   
        
      
   
 
    
      
  




    
 
  




                             28 
 
Soal No. 5     Soal No. 6     
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      34          12  
Soal No. 7     Soal No. 8     
    
      
   
        
      
   
      
    
     
  
         
     
  
      
    
 
  
          
 
  
    
      09          09 
Berikut ini nilai daya beda untuk masing-masing soal Post-Test : 
No. Soal Daya Beda Kategori 
1 0,25 Cukup  
2 0,28 Cukup  
3 0,28 Cukup  
4 0,28 Cukup  
5 0,34 Cukup  
6 0,12 Jelek 
7 0,09 Jelek  















s1 s2 s3 s5 s8 
1 siswa 1 4 4 4 2 2 16 80 
2 siswa 2 3 4 3 1 2 13 65 
124 
 
3 siswa 3 4 4 3 3 1 15 75 
4 siswa 4 4 3 3 2 2 14 70 
5 siswa 5 3 2 3 2 2 12 60 
6 siswa 6 4 4 3 2 2 15 75 
7 siswa 7 2 2 3 1 1 9 45 
8 siswa 8 4 3 3 2 1 13 65 
9 siswa 9 4 4 4 2 1 15 75 
10 siswa10 3 3 2 1 1 10 50 
11 siswa11 4 4 4 3 1 16 80 
12 siswa12 4 4 3 2 1 14 70 
13 siswa13 3 3 2 2 3 13 65 
14 siswa14 4 3 2 1 1 11 55 
15 siswa15 3 3 1 2 1 10 50 
16 siswa16 2 2 1 1 1 7 35 
17 siswa17 4 3 3 3 1 14 70 
18 siswa18 4 2 2 2 2 12 60 
19 siswa19  4 4 3 3 2 16 80 
20 siswa20 4 4 3 1 1 13 65 
21 siswa21 2 2 1 1 1 7 35 
22 siswa22 4 3 3 3 1 14 70 
23 siswa23 4 2 3 2 2 13 65 
24 siswa24 3 2 1 1 2 9 45 
25 siswa25 4 3 2 2 1 12 60 
26 siswa26 3 2 2 2 2 11 55 
27 siswa27 4 4 3 2 2 15 75 
28 siswa28 4 4 3 2 2 15 75 
 Jumlah 99 87 73 53 42 354 1770 
 
 











s1 s2 s3 s4 s5 
1 siswa 1 4 4 3 3 2 16 80 
2 siswa 2 3 4 3 4 3 17 85 
3 siswa 3 4 3 2 2 3 14 70 
4 siswa 4 4 4 3 3 3 17 85 
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5 siswa 5 3 3 2 1 1 10 50 
6 siswa 6 4 4 4 2 3 17 85 
7 siswa 7 4 4 4 3 3 18 90 
8 siswa 8 4 4 3 4 3 18 90 
9 siswa 9 3 3 4 3 2 15 75 
10 siswa10 4 4 3 4 3 18 90 
11 siswa11 4 2 3 2 2 13 65 
12 siswa12 4 4 4 3 2 17 85 
13 siswa13 4 3 4 3 2 16 80 
14 siswa14 3 2 2 1 1 9 45 
15 siswa15 3 2 3 2 2 12 60 
16 siswa16 4 4 4 3 3 18 90 
17 siswa17 3 3 3 1 2 12 60 
18 siswa18 4 4 2 3 1 14 70 
19 siswa19  3 3 3 4 3 16 80 
20 siswa20 4 4 3 4 3 18 90 
21 siswa21 4 3 4 3 3 17 85 
22 siswa22 4 4 3 4 3 18 90 
23 siswa23 4 4 3 3 2 16 80 
24 siswa24 4 4 4 2 3 17 85 
25 siswa25 4 3 2 2 3 14 70 
26 siswa26 4 4 3 3 2 16 80 
27 siswa27 3 3 2 3 2 13 65 
28 siswa28 4 4 4 3 2 17 85 















s1 s2 s3 s5 s8 
1 siswa 1 4 3 3 3 2 15 75 
2 siswa 2 3 4 3 2 1 13 65 
3 siswa 3 4 4 3 2 2 15 75 
4 siswa 4 3 2 2 2 1 10 50 
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5 siswa 5 4 4 4 2 1 15 75 
6 siswa 6 4 3 3 2 1 13 65 
7 siswa 7 3 2 2 2 1 10 60 
8 siswa 8 4 4 3 2 1 14 70 
9 siswa 9 4 4 2 2 1 13 65 
10 siswa10 4 3 2 2 2 13 65 
11 siswa11 3 3 3 3 2 14 70 
12 siswa12 3 2 2 0 0 7 35 
13 siswa13 3 3 3 2 2 13 65 
14 siswa14 4 4 3 3 1 15 75 
15 siswa15 4 4 3 2 0 13 65 
16 siswa16 4 4 3 2 1 14 70 
17 siswa17 3 3 3 2 2 13 65 
18 siswa18 2 4 2 2 2 12 60 
19 siswa19  3 3 2 1 0 9 45 
20 siswa20 2 3 2 1 1 9 45 
21 siswa21 4 4 3 3 1 15 75 
22 siswa22 3 2 2 3 1 11 55 
23 siswa23 4 3 3 2 2 14 70 
24 siswa24 4 4 3 3 1 15 75 
25 siswa25 2 2 0 1 1 6 30 
26 siswa26 4 4 3 2 2 15 75 
27 siswa27 3 2 2 2 2 11 55 
28 siswa28 4 3 3 2 1 13 65 











Skor  butir Soal Jumlah 
 
Nilai 
 s1 s2 s3 s4 s5 
1 siswa 1 4 3 3 3 2 15 75 
2 siswa 2 4 4 4 3 3 18 90 
3 siswa 3 3 4 3 3 3 16 80 
4 siswa 4 4 4 3 3 2 16 80 
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5 siswa 5 4 3 2 3 2 14 70 
6 siswa 6 4 4 3 3 2 16 80 
7 siswa 7 3 3 2 2 2 12 60 
8 siswa 8 3 3 2 3 3 14 70 
9 siswa 9 3 2 2 2 1 10 50 
10 siswa10 3 4 3 3 2 15 75 
11 siswa11 4 3 2 2 1 12 60 
12 siswa12 4 3 2 3 2 14 70 
13 siswa13 4 4 3 3 2 16 80 
14 siswa14 4 3 4 3 2 16 80 
15 siswa15 3 2 3 3 2 13 65 
16 siswa16 4 3 3 3 3 16 80 
17 siswa17 4 4 4 3 3 18 90 
18 siswa18 4 4 4 3 3 18 90 
19 siswa19  3 3 3 2 2 13 65 
20 siswa20 3 3 2 2 2 12 60 
21 siswa21 4 3 2 2 2 13 65 
22 siswa22 3 4 3 3 3 16 80 
23 siswa23 4 2 3 2 2 13 65 
24 siswa24 3 2 2 1 1 9 45 
25 siswa25 4 4 4 3 2 17 85 
26 siswa26 4 4 3 3 2 16 80 
27 siswa27 4 4 3 3 3 17 85 
28 siswa28 4 3 3 2 3 15 75 






UJI KESAMAAN DUA RATA-RATA PRE-TEST 
Analisis data yang digunakan dalam menghitung kesamaan rata-rata pre-test, 
yaitu uji t yang adalah : 
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thitung =  









                  dengan S = √
(    )    (     )   
        
 
S = √
(    )    (     )   
        
  thitung =  









                    
S = √
(    )      (      )     
         
   thitung =  
           






                   
S = √
(  )      (   )    
  
  thitung =  
    
    √     
 
S = √
            
  
   thitung =  
    
             
 
S = √
     
  
    thitung =  
    
     
 
S = √         thitung = 0,37 
S = 3,54 
Dari perhitungan uji perbedaan rata-rata diperoleh thitung <  ttabel yaitu thitung = 0,37 
dengan peluang (1- 
 
 
      
 
 
   )        dan dk = (28+28– 2 = 54) 
diperoleh ttabel = 2,004 dengan taraf signifikan = 5% maka Ho diterima dan Ha 
ditolak dan Ho  diterima artinya tidak terdapat perbedaan rata-rata kelas 






UJI PERBEDAAN DUA RATA-RATA POST-TEST 
Perhitungan untuk melihat kelas eksperimen homogen dengan kelas kontrol dapat 
dilakukan dengan rumus : 
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thitung =  










                  dengan S = √
(    )    (     )   
        
 
S = √
(    )    (     )   
        
  thitung =  









                    
S = √
(    )      (      )     
        
   thitung =  
          






                   
S = √
(  )      (  )     
  
  thitung =  
    
    √     
 
S = √
             
  
   thitung =  
    
             
 
S = √
      
  
    thitung =  
    
     
 
S = √          thitung =  4,41 
S = 3,48 
 
Dari perhitungan uji perbedaan rata-rata diperoleh thitung > ttabel yaitu thitung = 4,41 
dengan peluang (1- 
 
 
      
 
 
   )        dan dk = (28+28 – 2 = 54) 
diperoleh ttabel = 2,004 dengan taraf signifikan = 5% maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Hal ini artinya kedua kelas pada penelitian ini  memiliki pebedaan rata-
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t = 4,41 
Dari perhitungan uji t di atas diperoleh thitung > ttabel  yaitu thitung = 4,41 > 2,004  
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini artinya ada pengaruh yang signifikan 
dengan menggunakan model pembelajaran Giving Question and Getting Answer 
terhadap hasil belajar matematika pada pokok bahasan fungsi komposisi kelas X 













2019 2020 2021 
Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr 
1 Pengesahan Judul                                     
      
2 Survei awal                                 




                                
      
4 Konsultasi s/d 
persetujuan proposal 
penellitian 
                                
      
5 Seminar Proposal                                 
      
6 Rervisi Proposal                                 
      
7 Pelaksanaan 
Penellitian 
                                
      
8 Penyusunan Skripsi                                 
      
9 Seminar Hasil                                 
      
10 Revisi Seminar Hasil                                 
      
11 Sidang munaqasah                                 





Gambar 1. Penampakan Sekolah Yayasan Pon-Pes Mardhatillah Tanoponggol 
 





Gambar 3.  Menjelaskan kegiatan model pembelajaran Giving Question and Getting 
Answer 
 
Gambar 4. Pembagian kartu tanya dan kartu jawab 
 
Gambar 5. Siswa berdiskusi 
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